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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Krisis moneter yang melanda Indonesia sejak pertengahan 1997 telah

berubah menjadi krisis ekonomi yakni lumpuhnya kegiatan ekonomi karena

semakin banyak perusaliaan yang tutup dan meningkatnya jumlah pekerja yang

menganggur. Krisis moneter ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain

hutang luar negen swasta dalam valuta asing yg segera jatuh tempo dalam

jumlah besar dan belum solidnya sistem perbankan nasional. Hutang swasta

nasional yang segera jatuh tempo tersebut mengakibatkan permintaan akan valas

yaitu Dollar Amerika yang semakin besar sehingga hal ini menguatkan nilai tukar

Dollar Amerika terhadap Rupiah.

Gejolak krisis moneter ini sangat memukul berbagai industri terutama

industri konstruksi, industri otomotif, perbankan serta industri penunjangnya

sehingga sangat mempengaruhi produksi dan penjualan. Hal ini bisa menekan

daya beli masyarakat, sedangkan sifat pasar dari industri di Indonesia masih

domestic oriented sehingga lemahnya daya beli masyarakat menjadikan pasar

lesu dan hampir seluruh industri mengurangi produksinya. Untuk dapat bertahan,

akhirnya industri otomotif terpaksa mengurangi jumlah shift, bahkan ada yang

terpaksa memberikan tawaran kepada karyawannya untuk dapat mengundurkan

diri (PHK) atau mengurangi gajinya.



Dampak dari knsis moneter mi sangat merugikan bagi industri otomotif

dimana penjualan produk yang melesat pada periode januari sampai dengan juni

1997 sebesar 400.000 unit akhirnya anjlog pada periode juli sampai dengan

desember 1997 sebesar 50.000 unit. Ketika itu kalangan industn otomotif

memperkirakan lesunya penjualan akan berlangsung pada tahun 1999. Bahkan

pulih kekondisi sebelum krisis bisa memakan waktu 4 sampai 5 tahun. Sebab

sektor industri sangat terganrung pada laju pertumbuhan ekonomi nasional yang

saat itu dititik minus. Sehingga dengan proyeksi ekonomi yang hanya mampu

balik keposisi 0%, kalangan industnnya pesimistis volume penjualan pada tahun

berikutnya bisa menembus 100.000 unit.

Namun semua perkiraan itu tampaknya sia-sia saja. Sebab pada tahun 1999

angka penjualan mobil ternyata mencapai 120.000 unit atau tepatnya mencapai

125.469 unit. Pesatnya pertumbuhan penjualan ini menjadi dasar semakin

pulihnya perekonomian. Kebijakan moneter yang diterapkan pemenntali ikut

membantu pergerakan angka penjualan mobil. Tingkat suku bunga yang pelan-

pelan pada level yang rendali dan stabilitas kurs telah mengalihkan investasi

masyarakat dari yang tadinya mcnyimpan deposito atau mata uang asing ke

investasi yang lebih riil atau terhadap barang-barang yang bernilai seperti mobil

dan komponennya.

Dengan adanya goncangan moneter ini menyebabkan perkembangan industri

otomotifmasih terlihat jauh dari harapan. Perkembangannya terlihat masih sangat

lamban sehingga belum memberikan kinerja yang berarti. Hal ini bisa terlihat dari

likuiditas yang terganggu yang disebabkan oleh rendahnya daya beli masyarakat



untuk membeli produk penisahaan begitu juga dengan leverage yang disebabkan

oleh besarnya utang dalam bentuk Dollar ketika dikonversi kedalam nilai Rupiah

sehingga akan berujung pada profitabilitas penisahaan. Nilai tukar Rupiah yang

terus mengalami depresiasi terhadap US Dollar ini juga mengakibatkan kenaikan

harga-harga barang, terutama yang mengandung impor yang dinamakan dengan

inflasi impor. Inflasi yang terjadi disuatu negara akan membawa dampak

terhadap perubahan harga suatu barang dari waktu kewaktu. Perubahan tingkat

harga(naik) sebagai akibat inflasi akan sangat berpengaruh terhadap laporan

keuangan yang disusun. Selanjutnya akan mempengaruhi perilaku pemakai

laporan keuangan, khususnya jika laporan tersebut akan dipakai sebagai dasar

pengambilan keputusan.

Laporan keuangan suatu penisahaan merupakan salah satu sumber informasi

yang penting untuk dijadikan landasan bagi pengambilan keputusan khususnya

yang bersifat finansial, baik bagi pihak ekstemal (misal; investor, kreditur,

supplier) maupun internal (pihak manajemen) dan penisahaan yang

bersangkutan. Balikan lebih dari itu, laporan keuangan juga diharapkan memiliki

kemampuan prediksi sebagai salah satu karakteristiknya seperti yang dinyatakan

dalam SFAC No 2 Qualitative Characteristics Of Accounting Information,

sehingga dapat bermanfaat bagi pengambilan keputusan investasi, kredit dan

sejenisnya ( Gibson, 2001 ). Melalui laporan keuangan kita dapat melihat posisi

keuangan suatu penisahaan. Apakah dalam posisi laba atau nigi, perubahan

struktur modal yang mungkin terjadi, serta pencapaian kinerjanya selama periode

berjalan.



Berkaitan dengan hal tersebut diatas, maka salali satu komponen dalam

laporan keuangan yang senng dianggap penting untuk diperhatikan dan

diprediksikan adalah laba akuntansi. Bagi investor misalnya dengan

memprediksikan laba yang akan diperoleh suatu penisahaan maka selain mampu

mengetahui prospek penisahaan dapat juga untuk memprediksikan deviden yang

akan diterimanya dimasa mendatang. Sedangkan bagi kreditur, kemampuan

memprediksi laba akan sangat diperlukan berkaitan dengan kemampuan *

penisahaan untuk tetap going concern dengan berbagai kewajiban yang terbebani

dalam bisnisnya. Sehingga secara umum dapat dikatakan baliwa penggunaan

laporan keuangan yang berisi berbagai infonnasi akuntansi, bertujuan untuk

mengurangi unsur "ketidakpastian" dalam pengambilan keputusan, terutama bagi

pihak eksternal yang berkepentingan ( Machfoedz, 1994 )

Untuk dapat memanfaatkan laporan keuangan, maka diperlukan kemampuan

interpretasi yang baik atas setiap angka yang tercatat didalamnya. Salah satu

teknik yang sering digunakan untuk menginterpretasikan laporan keuangan yang

sering digunakan adalah analisis rasio keuangan ( Gibson, 1982). Melalui analisis

rasio keuangan, diharapkan laporan keuangan dapat dipahami secara lebih baik

untuk memberikan informasi secara lebih objektif yang diperlukan pada

pengambilan keputusan. Selain itu bagi pihak manajemen penisahaan yang

bersangkutan, informasi-informasi yang diperoleh melalui analisis rasio keuangan

juga dapat membanta mereka dalam melakukan perencanan dan pengendahan

operasipenisahaansecaralebihoptimal.



Hal ini dikarenakan rasio keuangan memiliki kemampuan untuk

menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari suatu keadaan pada penisahaan

yang bersangkutan, balikan dengan penginterpretasian yang tepat analisis rasio

dapat menjadi penunjuk arali terhadap area-area yang memerlukan penanganan

secara lebih cermat. Analisis rasio dapat menggambarkan hubungan yang terjadi

atas komponen-komponen pada laporan keuangan secara lebih jelas.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Machfoedz (1994),

Zainudin (1999) dan Herlambang (2000), namun terdapat beberapa perbedaan

dalam beberapa hal. Pertama, periode pengujian dalam penelitian ini adalah tahun

1994 sampai dengan tahun 2000 sedangkan Herlambang mengambil periode

tahun 1993-1997, sementara Zainudin menggunakan periode penelitian tahun

1989-1996. Kedua, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah industn

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, sedangkan Zainudin menggunakan

sampel penisahaan perbankan yang terdaftar di BEJ, Machfoedz menggunakan

sampel penisahaan go publik dan Herlambang menggunakan sampel penisahaan

manufaktur yang ada di Bursa Efek Jakarta.

Dengan melihat hal tersebut diatas maka penulis mencoba untuk melakukan

penelitian dengan mengambil judul "Analisa Kemampuan Rasio Keuangan

Dalam Memprediksi Laba Pada Industri Otomotif Dan Komponen Yang

Listing Di Bursa Efek Jakarta" (Sebelum Dan Selama Krisis Ekonomi)



1.2. Pokok Masalah

SFAC No. 2 menyatakan bahwa salah satu karakteristik kualitatif yang

hams dimiliki informasi akuntansi agar tujuan pelaporan keuangan dapat tercapai

adalah kemampuan prediksi (FASB,1980). Hal ini menunjukkan bahwa informasi

akuntansi seperti yang tercantum dalam pelaporan keuangan dapat digunakan oleh

investor dalam melakukan prediksi penerimaan laba di masa yang akan datang.

Untuk menguji kemampuan memprediksi laba dimasa mendatang dapat

menggunakan rasio keuangan yang dihitung dari infonnasi yang ada di dalam

laporan keuangan untuk menentakan kekuatan hubungan rasio tersebut dengan

fenomena ekonomi.

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang diajukan dalam

penelitian ini adalah :

1. Apakah rasio keuangan dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba

dimasa mendatang ?

2. Apakah terdapat perbedaan prediksi rasio keuangan yang berpengaruh

terhadap perubahan laba untuk periode sebelum krisis dan selama krisis

ekonomi?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji

secara empiris seberapa besar kemampuan rasio keuangan dalam memprediksi

laba dimasa mendatang dan variabel-variabel rasio keuangan mana yang paling

berpengaruh pada perubahan laba sebelum krisis dan selama krisis ekonomi.



1.4. Manfaat penelitian

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi:

a. Penisahaan

Penisahaan sebagai obyek penelitian akan mendapat manfaat berupa

sumbangan pemikiran, saran dan pendapat yang digunakan untuk menentukan

kebijakan dimasa yang akan datang.

b. Masyarakat

Masyarakat akan mendapatkan manfaat dari penelitian ini berupa informasi

yangakan memutuskan penanaman investasinya.

1.5. Sistematika Pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan latar belakang, pokok

permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB II : LANDASAN TEOR1

Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori yang melandasi

penelitian ini adalah uraian mengenai informasi, pengertian

laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, analisa laporan

keuangan yang didalamnya terdapat rasio-rasio keuangan serta

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan teori

diatas.



BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai sampel, populasi, teknik

statistik yang digunakan, pengujian hipotesis serta langkah-

langkahnya.

BAB IV : ANALISA DATA

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum analisa

data, langkah-langkah penelitian, pengujian perbedaan rasio

sebelum dan sesudah krisis moneter, pengujian pengaruh laba

terhadap rasio-rasio keuangan tersebut.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menguraikan kesimpulan yang akan didapat dai

hasil penelitian serta saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi

pihak-pihakyang berkepentingan.



BABU

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, yang

meliputi neraca, perhitangan laba-rugi dan laba ditahan, laporan perubahan posisi

keuangan serta catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dan

disajikan sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memenuhi kebutuhan

sejumlah dasar pemakai. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dan proses

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data

keuangan atau aktivitas suata perusahaan dengan pihak-pihak yang

berkepentingan dengan data atau aktivitas penisahaan tersebut sebagai bahan

pertimbangan didalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan tahun 1994 (kerangka dasar

penyusunan dan penyajian laporan keuangan), pengertian istilah laporan keuangan

adalah sebagai berikut:

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba

rugi, laporan perubahan posisi keuangan(yang disajikan dalam berbagai

cara seperti misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana),

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian

integral dari laporan keuangan.Disamping itu juga termasuk skedul dan



informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya

informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan

pengaruh perubahan harga.

Laporan keuangan sebagai hasil dari proses akuntansi memiliki

keterbatasan-keterbatasan dan disusun berdasarkan ketentaan-ketentaan yang

pada umumnya tidak keseluruhannya dipahami oleh pihak-pihak yang tidak

mendapatkan atau mempelajari tentang akuntansi. Berbagai asumsi, metode dan

istilah-istilah yang bersifat tekms digunakan didalam akuntansi. Oleh karena itu

laporan keuangan merupakan hasil dari suata aktivitas yang bersifat teknis yang

berdasar pada metode dan prosedur-prosedur yang memerlukan penjelasan-

penjelasan agar tujuan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat itu dapat

dicapai. Setiap bagian dalam laporan keuangan yang saling berhubungan hams

dinyatakan secara jelas, sehingga informasi penting yang terdapat dalam laporan

keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk membuat proyeksi ventang berbagai

aspek fmansial perusahaan dimasamendatang.

2.2. Penyajian Dan Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan dapat disajikan dalam duabentuk yaitu :

1. Posisi keuangan pada suatu saat

Laporan posisi keuangan pada suatu saat dalam hal ini adalah neraca

yaitu suata daftar yang sistematis yang menyajikan aktiva, hutang dan

modal.
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2. Perubahan posisi keuangan untak suatu periode laporan perhitungan laba

rugi baik dari operasi maupun dari luar operasi. Penyajian laporan

keuangan untuk dunia usaha dimaksudkan untuk memberikan informasi

kuantitatif mengenai keuangan perusahaan tersebut pada suatu periode

baik untuk kepentingan manajemen, pemilik perusahaan, pemerintah

atau pihak-pihak lain.

Laporan keuangan yang disusun dan disajikan kepada pihak yang

berkepentingan pada hakekatnya merupakan alat komunikasi. Artinya laporan

keuangan itu merupakan suata alat yang digunakan untak mengkomunikasikan

informasi keuangan dari suatu penisahaan kepada mereka yang berkepentingan

dengan perusahaan tersebut.

Karena laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu

memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputasan ekonomi yang

bersifat finansial maka terdapat tujuan pelaporan keuangan. Prinsip Akuntansi

Indonesia 1984 secara eksplisit mengemukakan bahwa tujuan umum pelaporan

keuangan adalah ( Sugiri,1994 ):

a. Laporan keuangan menyajikan informasi keuangan yang dapat dipercaya

mengenai aktiva, utang dan modal perusahaan pada suata saat tertenta.

b. Laporan keuangan menyajikan informasi keuangan yang dapat dipercaya

mengenai aktiva neto (aktiva dikurangi utang) perusahaan yang timbul dari

kegiatan usaha dalam rangka mencapai laba.

c. Laporan keuangan menyajikan informasi keuangan yang dapat digunakan

untuk menaksir kemampuan potensial perusahaan dalam menghasilkan laba.
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d. Laporan keuangan menyajikan infonnasi keuangan yang berkaitan dengan

perubahan aktivadan utangperusahaan.

e. Laporan keuangan mengungkapkan seluas mungkin informasi keuangan

yang penting dan relevan dengan kebutahan para pengguna laporan

keuangan.

APB statementnomor4 (A1CPA) menggambarkan tujuan laporan keuangan

dengan membagmya menjadi dua yaitu ( Sugiri, 1994 ):

1. Tujuan umum

" menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi

keuangan secara wajar sesuai pnnsip akuntansi akuntansi yang ditenma"

2. Tujuan khusus

"memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih,

proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban serta informasi lainnya

yang relevan".

2.3. Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha

suata perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertenta. Adapun jenis

laporan keuangan yang lazim dikenal adalah : Laporan Neraca, Laporan Laba

Rugi, Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan Posisi Keuangan. Berkaitan

dengan analisa yang dilakukan maka penulis hanya menggunakan laporan Neraca

dan Laporan Laba Rugi dalampenghitangannya.
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2.3.1. Laporan Neraca

Laporan neraca disebut juga dengan laporan posisi keuangan perusahaan.

Laporan ini menggambarkan posisi aktiva, hutang serta modal dari suata

perusahaan pada saat tertenta. Laporan ini bisa disusun setiap saat dan merupakan

situasi posisi keuangan pada saat itu.

Secara garis besar, neraca memberikan informasi mengenai sumber dan

penggunaan dana perusahaan. Sisi sebelah kiri neraca (aktiva) merupakan sisi

penggunaan dana perusahaan, yakni berupa kebijakan investasi, baik investasi

jangka panjang, maupun investasi jangka pendek yang dilakukan penisahaan

selama periode tertenta. Sedangkan sisi sebelah kanan (pasiva) menunjukkan

sumber-sumber dana untak membiayai investasi tersebut, baik sumber dana

jangka panjang maupun sumber dana jangka pendek. Pos-pos neraca disusun

mulai dari yang paling likuid, mudah dicairkan menjadi uang tunai sampai yang

paling tidak likuid. Isi laporan neraca adalah :

1. Asset (Harta, Aktiva)

Asset adalah harta yang dimiliki perusahaan yang berperan dalam operasi

penisahaan misalnya kas, persediaan, aktiva lancar, aktiva tidak lancar, aktiva

tetap dan Iain-lain. Pengertian asset ini secara teorities dikemukakan oleh berbagai

pihak sebagai berikut:

♦ Pengertian menurut FASB, SFAC No 6

" Aktiva adalah manfaat ekonomi masa yang akan datang, yang mungkin

diperoleh atau dikendalikan oleh kesatuan usaha tertenta sebagai akibat

transaksi atauperistiwa yang terjadi di masa yang lalu.
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♦ PengertianmenurutVernon Kam (1986)

" Aktiva adalali sumber-sumber ekonomi yang mampu menyediakan manfaat

ekonomi masa yang akan datang, yang diperoleh atau dikendalikan oleh suata

kesatuan usaha tertenta sebagai akibat atau peristiwa di masa yang lalu.

Dari pengertian diatas dapat diketahui baliwa sesuatu dianggap sebagai asset

jika dimasa datang dapat diharapkan memberikan net cash inflow yang positif

kepada perusahaan.

Aktiva itu sendiri dapat dikelompokkan menjadi aktiva lancar dan aktiva

tidaklancar. Aktiva lancar terdiri dari kasdansumber daya yang layak diharapkan

dapat diubah menjadi kas selama siklus operasi normal atau dalam jangka wakta

satatahun. Aktiva lancar disajikan dalam neraca berdasarkan urutan likuiditasnya

yaitu dari yang paling likuid keyang kurang likuid dan seterusnya.

Unsur-unsur yang dapat dimasukkan sebagai aktiva lancar adalah:

a. Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untak mcmbiayai operasi

perusahaan. Uang tunai yang dimiliki oleh penisahaan tetapi sudah ditentukan

penggunaanya (misalnya uang kas yang disisihkan untuk tujuan pelunasan

hutang obligasi, untak pembelian aktiva tetap atau tajuan-tujuan lainnya)

tidak dapat dimasukkan dalam pos kas. Termasuk dalam pengertian kas

adalah cek yang diterima dari para langganan dan simpanan di bank dalam

bentuk giro atau demand deposit, yaitu simpanan di bank yang dapat diambil

kembali setiap saatdiperlukan olehpeniahaan.

b. Investasi jangka pendek ( surat-surat berharga atau marketable securities)

adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud
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untak memanfaatkan uang kas yang untak sementara belum dibutuhkan

dalam operasi.

c. Piutang wesel adalali tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan

dalam suatu wesel atau perjanjian undang-undang.

d. Piutang dagang adalali tagihan kepada pihak lain ( kepada kreditor atau

langganan) sebagai akibat adanya barang dagangan secara kredit.

e. Persediaan, untak perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan persediaan

adalah semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal

neraca masih digudang / belum laku dijual. Seperti halnya investasi jangka

pendek, persediaan im dinilai berdasarkan harga yang terendah antara harga

perolehan dengan harga pasarnya.

f. Piutang penghasilan adalali penghasilan yang sudali menjadi hak perusahaan

yang telah memberikan jasa atau pestasinya, tetapi belum diterima

pembayarannya.

g. Persekot atau biaya yang dibayar dimuka adalah pengeluaran untuk

memperoleh jasa / prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum

menjadi biaya atau jasa / prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh

perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.

Unsur-unsur yang dapat dimasukkan sebagai aktiva tidak lancar adalah:

a. Investasi jangka panjang ini dapat berupa : 1) saham dari perusahaan lain,

obligasi atau pinjaman kepada perusahaan lam; 2) aktiva tetap yang tidak ada
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hubungannya dengan usaha perusahaan ataupun ; 3) dalam bentuk dana-dana

yang sudah mempunyai tujuan tertenta.

b. Aktiva Tetap adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang phisiknya

nampak. Yang dimasukkan dalam kelompok aktiva tetap ini meliputi : 1)

Tanah yang diatasnya didirikan bangunan atau digunakan operasi; 2)

Bangunan, baik bangunan kantor, toko, dan Iain-lain; 3) Mesin; 4) Inventans;

5) Kendaraan dan perlengkapan atau alat-alat lainnya.

c. Aktiva Tetap Tidak Berwujud adalah kekayaan perusahaan yang secara phisik

tidak nampak, tetapi merupakan suata hak yang mempunyai nilai dan dimiliki

oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.

d. Beban yang ditangguhkan adalah menunjukkan adanya pengeluaran atau

biaya yang mempunyai manfaat jangka panjang atau suata pengeluaran yang

akan dibebankan juga padaperiode-periode berikutnya.

e. Aktiva lain-lain adalali menunjukkan kekayaan atau aktiva perusahaan yang

tidak dapat atau belum dapat dimasukkan dalam klasifikasi sebelumnya.

2. Liabilities (kewajiban / hutang)

Definisi hutang telah berkembang terus seperti terlihat dibawali ini:

♦ Menurut SFACpengertian hutang adalah :

" Kewajiban atau hutang adalali pengorbanan manfaat ekonomi masa yang

akan datang yang mungkin, yang timbul dari kewajiban sekarang suata entitas

untuk menyerahkan aktiva atau menyediakan jasa kepada unit usaha lain di
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masa yang akan datang sebagai akibat dari transaksi atau kejadian yang telah

lalu.

♦ Sedangkan menurut FASB memberikan definisi hutang sebagai berikut:

" ... .kemungkinan pengorbanan kekayaan ekonomis di masa yang akan

datang yang timbul akibat hutang perusahaan sekarang untuk memberikan

harta atau memberikan jasa kepada pihak lain di masa yang akan datang

sebagai akibat suata transaksi atau kejadian yang sudah terjadi."

Hutang dapat dibedakan kedalam hutang lancar ( hutang jangka pendek )

dan hutang jangka panjang.

Yang termasuk hutangjangka pendekmeliputi:

a. Hutang dagang adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang

dagangan secara kredit.

b. Hutang wesel adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatar

dengan undang-undang) untak melakukan pembayaran sejumlah tertenta pada

waktu tertenta dimasa yang akan datang.

c. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak

pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kasnegara.

d. Biaya yang masih hams dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi

belum dilakukan pembayarannya.

e. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo adalali sebagian hutang

jangka panjang yang sudali menjadi hutang jangka pendek, karena harus

segera dilakukan pembayarannya.
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f. Penghasilan yang diterima di muka adalah penerimaan uang untuk penjualan

barang /jasa yang belum direalisir.

Yang termasuk hutang jangka panjang antara lain :

a. Hutang Obligasi adalah hutang kepada masyarakat dengan menerbitkan suatu

obligasi, yaitu surat kesanggupan untuk membayar sejumlali uang

sebagaimana tercantum dalam surat hutang tersebut pada saat jatuh tempo

ditentakan.

b. Hutang Hipotik adalali hutang yang dijamin dengan aktiva tetap tertenta.

c. Pinjaman jangkapanjang yang lain.

3. Equity owners ( Modal Pemilik)

Modal adalah sejumlali uang yang ditanamkan dalam sebuali perusahaan

untak menjalankan kegiatannya. Dalam perusahaan perseorangan nilai modal ini

merupakan modal pemiliknya sendm. Sedangkan dalam perusahaan perseroan

perlu dibedakan antara modal setor dengan modal karena pendapatan (Retained

Earnings). Sering pula terdapat bahwa laba yang diperoleh perusahaan tidak

dibagikan kepada pemilik tetapi ditanam kembali dalam perusahaan yang dikenal

sebagai laba yang ditahan.

4. Bentuk Neraca

Susunan dari neraca tidak adakeseragaman diantara perusahaan-perusahaan

tergantung pada tajuan-tajuan yang akan dicapai, tetapi bentuk neraca yang

umum digunakan adalah sebagai berikut:
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♦ Bentuk Neraca Staffel atau report form

Neraca ini dilaporkan satu halaman vertikal. Disebelali atas dicantumkan

totalaktiva dan dibawahnya disajikan kewajiban danmodal.

♦ Bentuk Neraca Skontro atau account form

Disini aktiva disajikan disebelali kiri, hutang dan modal ditempatkan

disebelah kanan sehingga penyajiannya sebelah menyebelah.

2.3.2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang

penghasilan, biaya dan laba pemsahaan yang diperoleh oleh suata pemsahaan

selama periode tertenta. Biasanya laporan ini disusun dengan dua pendekatan

yakni pendekatan kontribusi dan pendekatan fungsional. Pendekatan kontribusi

membagi biaya-biaya kcdalam dua sifat pokok, yakni biaya variabel dan biaya

tetap. Pendekatan ini biasanya dipergunakan dalam pengambilan keputusan

manajemen berkenaan dengan perencanaan biaya, volume, dan laba. Pendekatan

fungsional memberikan informasi mengenai biaya-biaya yang dikeluarkan oleh

setiap fungsi utama dalam pemsahaan (fungsi produksi, pemasaran, sumber daya

manusia dan umum, serta fungsi keuangan).Menurut SFAC no 6, laba adalah

pembahan modal pemsahaan selama satu periode dari transaksi, peristiwa lain dan

keadaan dari sumber selain pemilik. Sedangkan menurut APB statement

mengartikan laba/rugi sebagai kelebihan / defisit penghasilan diatas biaya selama

sata periode akuntansi. Unsur-unsur yang terdapat dalam laporan laba rugi

diantaranya pendapatan dan biaya, seperti diuraikan dibawah ini:
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1. Revenue (Pendapatan)

Menurut PAI tahun 1984

Pendapatan adalali peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban

suatu badan usaha, yang timbul dari penyerahan barang dagang/ jasa atau

aktivitas usaha lainnya didalam suata periode.

Menurut FASB dalam SFAC No 6

Pendapatan adalali aliran masuk atau pertambahan aktiva suata perusahaan

atau penyelesaian utang dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan

jasa dan atau kegiatan lain yang mempakan kegiatan utama badan usalia

tersebut.

Pendapatan meliputi semua sumber-sumber ekonomi yang diterima oleh

pemsahaan, dari transaksi penjualan barang dan penyeralian jasa kepada pihak

lain. Didalam akuntansi, pendapatan diukur dengan jumlali kenaikan bmto dan

aktiva atau berkurangnya utang, atau kombinasi keduanya.

2. Expense ( Biaya)

a. Pengertian biaya

Menurut FASB (1985) dalam SFAC no 6

Biaya adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau terjadinya utang

( atau kombinasi diantara keduanya) dari penyerahan atau produksi barang,

penyerahan jasaatau pelaksanaan kegiatan utama suata pemsahaan.
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b. Klasifikasi biaya

Dalam laporan Laba Rugi dilakukan klasifikasi biaya untuk tujuan analisa

yang pada umumnya adalah :

1. Klasifikasi harga pokok barang yang terjual (cost ofgoods sold ), biaya

administrasi dan biaya penjualan.

2. Klasifikasi biaya tetapdan biayavariabel.

3. Bentuk dari laporan mgi laba yang biasa digunakan adalah sebagai benkut:

a. Bentuk single step yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan

menjadi satu kelompok dan biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk

menghitung mgi laba bersih hanya memerlukan sata langkah yaitu

mengurangkan total biaya terhadap totalpenghasilan.

b. Bentuk Multiple step, dalam bentuk ini dilakukan pengelompokkan yang

lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum.

2.4. Hubungan Neraca dengan laporan Rugi Laba

Bagi seseorang biasanya atau pada mulanya menganggap bahwa laporan

perhitungan mgi laba lebih penting daripada neraca tatapi sebenamya keduanya

sangat diperlukan oleh seorang penganalisa karena kedua laporan tersebut

mempunyai hubungan satu sama lain, bukannya berdiri sendiri.

Untuk mengetahui tendensi atau kecenderungan bertambahnya modal atau

kekayaan pemsaliaan ini hanya akan dapat diketahui melalui neraca, tetapi untuk
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mengetahui kemajuan-kemajuan atau sebab-sebab pembalian modal tersebut

diperlukan laporan yang lain yaitu laporan rugi laba.

2.5. Karakteristik kualitatif laporan keuangan

Karakteristik kualitatif mempakan cin khas yang membuat informasi

dalam laporan keuangan berguna bagi pemakainya. Terdapat empat karakteristik

kualitatif pokok yaitu :

1. Dapat dipaliami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah

kemudahannya untak segera dipahami oleh pemakainya. Untuk maksud ini.

pemakai diasumsi memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas

ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi

dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang

seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan, tidak dapat dipubhkasikan

apabila tidakdapat dipahami oleh pemakai tertenta.

2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi hams relevan untuk proses pengambilan

keputasan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi

keputusan ekonomi dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau

masa depan.
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3. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga hams andal. Informasi andal adalah bebas

dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan

pemakainya sebagai penyajian yang talus atau jujur dari yang seharusnya

disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

4. Dapat dibandingkan

Pemakai hams dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas antar

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan ( trend ) neraca dan kinerja

keuangan. Pemakai juga hams dapat memeperbandingkan laporan keuangan

antar entitas untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan

posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu pengukuran dan penyajian dan

prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun laporan keuangan hams

dilakukan secara konsisten.

2.6. Analisa Laporan Keuangan

Analisa laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan

menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat

signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara

data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tajuan untuk mengetahui

kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses mengliasilkan

keputusan yang tepat.
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Analisa laporan keuangan memiliki sifat-sifat antara lain:

a. Fokus laporan adalah Laporan Laba Rugi, Neraca, Arus Kas, yang mempakan

akumulasi transaksi dari kejadian historis,dan penyebab terjadinya dalam

suatu pemsahaan

b. Prediksi, analisa hams mengkaji implikasi kejadian yang sudah berlalu

terhadap dampak dan prospek perkembangan keuangan pemsahaan dimasa

yang akan datang.

c. Dasar analisa adalah laporan keuangan yang memiliki sifat dan prinsip

tersendiri sehingga hasil analisa sangat tergantung pada kualitas laporan mi.

2.7. Analisa Rasio Keuangan

Analisa rasio keuangan pada dasarnya menggambarkan suata hubungan

atau pertimbangan antara suata jumlah tertenta dengan jumlah lain dan dengan

menggunakan teknik analisa bempa rasio ini akan dapat menjelaskan atau

memben gambaran kepada penganalisa tentang sehat atau tidaknya keadaan atau

posisi keuangan pemsahaan terutama apabila angka rasio tersebut

diperbandingkan dengan angka rasio sebagai suatu standar.

Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang

menggambarkan hubungan antara pos tertenta dengan pos lainnya. Dengan

penyederhanaan ini kita dapat menilai secara cepat hubungan antara pos tadi dan

dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh

informasi dan memberikan penilaian.
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Analisa rasio keuangan meliputi dua jenis perbandingan, pertama dapat

memperbandingkan rasio sekarang dengan yang lalu dan yang akan datang untuk

pemsaliaan yang sama. Jika rasio keuangan disajikan dalam bentuk suata daftar
untuk periode beberapa tahun, dapat dipelajan komposisi perubahan-perubahan

dan menetapkan apakah telah terdapat suata perbaikan atau bahkan sebaliknya

didalam kondisi keuangan dan prestasi pemsaliaan selama jangka waktu tersebut.

Rasio keuangan juga dapat diperhitungkan berdasarkan laporan keuangan

performa atau proyeksi, dan diperbandingkan dengan rasio sekarang atau masa

lalu. Kedua, perbandingan meliputi perbandingan rasio keuangan pemsaliaan

dengan pemsahaan lainnya yang sejems atau dengan rata-rata industri pada sata

titik yang sama. Perbandingan im dapat memberikan gambaran relatif tentang

kondisi keuangan dan prestasi pemsaliaan. Hanya dengan cara membandmgkan

rasio keuangan sata pemsahaan dengan pemsaliaan lain yang sejems akan dapat

memberikan pertimbangan yang realistis.

2.7.1. Penggolongan Rasio Keuangan

2.7.1.1. Rasio Likuiditas

Istilah likuiditas menunjukkan kemampuan suata pemsahaan memenuhi

kewajiban-kewajiban keuangannya dalam jangka wakta pendek atau yang segera

hams dibayar. Jumlah alat-alat pembayaran yang dimiliki oleh pemsahaan pada

suatu saat tertenta merupakan kekuatan membayar dari pemsahaan yang

bersangkutan. Suata pemsaliaan yang mempunyai kekuatan membayar belum

tenta dapat memenuhi segala kewajiban financialnya yang haras segera dipenuhi
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atau dengan kata lain pemsahaan tersebut belum tentu mempunyai kekuatan

membayar.

Arti penting dari aspek likuiditas bagi setiap pemsahaan akan sangat

dirasakan pada beberapa akibat yang memgikan atau tidak dapat digunakannya

kesempatan untuk memperoleh laba, jika pemsahaan berada dalam keadaan yang

kurang likuid. Berbagai kemungkinan mgi atau tidaknya dapat digunakan

kesempatan untuk memperoleh laba sebagai berikut:

t Likuiditas merupakan tingkat kemampuan pemsahaan untuk membayar

kewajiban-kewajiban jangka pendek baik yang menyangkut kebutuhan

operasional ataupun utang kepada pihak ektern. Keadaan kurang likuid

menyebabkan pemsahaan tidak bisa melunasi hutangnya yang jatuh tempo.

Sehingga terpaksa menarik pinjaman dengan bunga yang lebih tingggi atau

menjual aktiva yang dimiliki oleh pemsahaan. Jika keadaan ini tems

berlangsung makamenyebabkan kebangkrutan.

t Bagi para pemilik keadaan kurang likuid berarti mengurangi kesempatan untuk

meraih keuntangan yang lebih besar atau kehilangan kontrol terhadap modal

yang diinvestasikan.

t Bagi para kreditur pemsahaan, keadaan kurang likuid meyebabkan adanya

penundaan terhadap pengumpulan atas bunga dan pokok pinjaman yang

diberikan sebagai bagian dariangsuran pinjaman pemsahaan.

| Bagi para langganan keadaan kurang likuid menyebabkan pemsahaan tidak

dapat lagi memenuhi atau melaksanakan kontrak yang telah disepakati

sehinggaakan memgikan parapelanggannya.
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Rasio keuangan yang digunakan dalam untuk mengukur rasio likuiditas

yakni Current ratio, Quick ratio, Cash ratio, Current asset to total liabilities, Net

worth & longterm debt to fixed assets dan Networth to fixed asset.

2.7.1.2. Rasio Leverage

Rasio leverage digunakan untuk mengukur dengan dua tajuan. Pertama,

mengukur seberapa besar aktiva yang ada dibelanjai dari hutang. Kedua, sebagai

indikator resiko finansial pemsahaan. Penggunaan leverage sebagai indikator

resiko adalah sangat penting sebab sewaktu tingkat keuntungan atau rentabilitas

ekonomis lebih tinggi dibanding dengan tingkat bunga maka tingkat keuntungan

modal sendiri dapat diperbesar dengan meningkatkan leverage. Sebaliknya

sewaktu rentabilitas modal sendiri akan menurun apabila pemsahaan

meningkatkan leveragenya.

Pemsaliaan yang mempunyai leverage tinggi, juga akan menanggung

beban bunga yang tinggi, pada keadaan ekonomi yang kurang bagus perusahaan

tidak akan mampu membayarnya. Keadaan inilah yang dimaksud dengan resiko

finansial yang berhubungan langsung dengan tingkat leverage.

Rasio leverage mengukur tingkat solvabilitas juga pada suata pemsahaan.

Rasio ini menunjukkan kemampuan pemsahaan untuk memenuhi segala

kewajiban finansialnya seandainya pemsahaan tersebut pada saat itu dilikuidasi.

Dengan demikian solvabilitas berarti kemampuan suatu perusahaan untak

membayar semua utang-utangnya, baik jangka panjang maupun jangka pendek.
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Rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt ratio,

Debt equity ratio, Net worth to total asset, dan Current liabilities to inventory.

2.7.1.3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif pemsahaan memanfaatkan

semau sumber daya yang ada pada pengendaliannya. Semua rasio aktivitas ini

melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai

jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap baliwa sebaiknya terdapat

keseimbangan yang layak antara penjualan dan berbagai unsur aktiva yaitu

persediaan, piutang, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Rasio-rasio aktivitas yang

dimaksud adalali Inventory turnover, Account receivable turnover, Fixed asset

turnover, Total asset turnover, Days sales outstanding, Sales to quick asset, Sales

to cash, Cost of good sold to total asset, Inventory to sales, Working capital to

total asset dan Working capital to sales.

2.7.1.4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

efektifitas manajemen secara keseluruhan yang ditanjukkan oleh besar kecilnya

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan dan investasi.

Kemampuan memperoleh keuntungan atau profitabilitas mempakan salah sata

faktor yang menarik bagi pemegang saham, karena akan memicu diperolehnya

penghasilan deviden yang dibayar dari keuntungan atau laba pemsahaan tersebut.

Disamping itu, kenaikan laba pemsahaan akan memicu kenaikan harga pasar
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saham dan potensi diperolehnya capital gains. Rasio-rasio profitabilitas yang

digunakan adalah Gross profit margin. Net profit margin, Basic earning power,

Return onasset, Return onequity dan Operating income margin.

2.7.1.5. Rasio Penilaian Pasar

Penggunaan rasio ini adalah proses analisis yg pada umumnya lebih dititik

beratkan dari sudut pandang investor, meskipun sebenamya pihak manajemen

juga berkepentingan terhadap rasio ini, karena dapat memberikan manajemen

suatu indikator dari apa yang dipikirkan oleh para investor tentang kinerja dan

pemsahaan yang dikelolanya, sekaligus prospek pemsahaan tersebut dimasa

mendatang. Pada prinsipnya rasio pasar mengukur harga pasar relatif terhadap

nilai buku. Rasio-rasio dalam kategori ini yang sering digunakan adalali Earning

pershare, Price earning dan price to book.

2.8. Kerangka teorities

Laporan keuangan mempakan pertanggungjawaban manajemen atas

sumber daya yang dipercayakan kepada para pemilik perusahaan atas kinerja yang

telah dicapainya serta mempakan laporan akuntansi utama yang

mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam

membuat analisa ekonomi danperamalan untuk masa yang akan datang.

Menumt SFAC No 1 Objective of Financial Reporting by Business

Enterprises ( FASB 1978 )menjelaskan bahwa tajuan pelaporan keuangan adalah

menyediakan informasi yang bermanfaat untak pengambilan keputasan. Para
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investor dan kreditur sangat menaruh perhatian pada harapan mengenai prestasi

pemsahaan dimasa mendatang. Mereka menggunakan laporan laba serta informasi

yang berhubungan dengan komponen-komponennya dalam berbagai cara,

misalnya laba diinterpretasikan sebagai suatu ukuran menyelumh atas keefektifan

manajemen pemsahaan, sebagai prediktor laba dimasa mendatang, memiliki

kemampuan untuk menghasilkan laba jangka panjang atau sebagai indikator untuk

menaksir resiko dalam meminjam ataudalam investasi.

Menurut SFAC No 2 Qualitative Characteristic of Accounting Information

menjelaskan baliwa salah sata karakteristik kualitatif yang hams dimiliki oleh

informasi akuntansi agar tajuan pelaporan keuangan dapat tercapai adalali

kemampuan prediksi ( FASB, 1980 ). Hal ini menunjukkan bahwa informasi

akuntansi seperti yang tercantam dalam pelaporan keuangan dapat digunakan oleh

investor sekarang dan investor potensial dalam melakukan prediksi penenmaan

kas dari deviden dan bunga dimasa yang akan datang. Deviden yang akan ditenma

oleh investor akan tergantung pada jumlali laba yang diperoleh pemsahaan dimasa

yang akan datang. Oleh karena itu, prediksi laba pemsahaan dengan menggunakan

informasi laporan keuangan menjadi sangat penting untuk dilakukan. Salah sata

cara memprediksi laba pemsahaan adalah dengan menggunakan rasio keuangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan berbagai kemampuan rasio keuangan

sebagai alat prediksi yang memadai, antara lain oleh Altman ( 1968 ) menguji

manfaat rasio keuangan dalam memprediksi kebangkrutan. Altman menggunakan

sampel sebanyak 66 pemsahaan yang terdiri dari 33 pemsahaan bangkmt dan 33

pemsahaan tidak bangkmt. Altman menggunakan multivariate discriminant
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analysis dalam menguji manfaat rasio keuangan dalam memprediksi

kebangkrutan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio keuangan ( profitability,

liquidity dan solvency ) bermanfaat dalam memprediksi kebangkrutan dengan

tingkat keakuratan 95% setahun sebelum pemsahaan bangkmt. Tingkat

keakuratan tersebut tarun menjadi 72% untuk periode 2 tahun sebelum bangkmt,

48% untuk periode 3 tahun sebelum bangkmt, 29% untak penode 4 tahun

sebelum bangkmt dan 36% untuk periode 5 tahun sebelum bangkmt. Hasil

penelitiannya menunjukkan baliwa kekuatan prediksi rasio keuangan mengalami

penuranan untuk periode wakta yang lebih lama.

Sinkey (1975) meneliti tentang manfaat rasio keuangan dalam

memprediksi kondisi keuangan bank. Sinkey menggunakan multiple discriminant

analisis dalam menguji pemsahaan bank yang bermasalah. Sinkey menggunakan

10 rasio keuangan dalam menguji sampel sebanyak 110 pemsaliaan perbankan.

Sinkey menemukan bukti bahwa rasio keuangan signifikan berbeda antara

pemsaliaan perbankan yang bermasalah dengan pemsahaan yang tidak bermasalah

untuk periode 4 tahun sebelum bank mengalami masalah.

Machfoedz (1994) menguji manfaat analisa rasio keuangan dalam

memprediksi pembahan laba pemsahaan dimasa mendatang. Penelitian ini

menggunakan 68 pemsahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta

dengan menganalisis 47 rasio keuangan yang dikategorikan dalam 9kategori rasio

yaitu shortterm liquidity, longterm solvency, profitability, productivity,

indebtedness, investment intensiveness, leverage, return on investment dan equity.

Hasil stepwise regression menunjukkan bahwa terdapat 13 rasio keuangan yang
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signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba. Rasio keuangan yang signifikan

tersebut terdiri dari 1 rasio kategon short term liquidity, 1 rasio kategori long term

solvency, 3 rasio kategori profitability, 1 rasio kategori productivity, 1 rasio

kategori return on investment, dan 2 rasio kategori equity. Selain itu penelitian ini

juga menunjukkan bahwa kekuatan prediksi rasio keuangan terhadap

pertumbuhan laba untuk periode satu tahun lebih tinggi dibandingkan untuk

periode duatahun yang ditemukan tidak signifikan.

Zainudin dan Hartono (1999) meneliti tentang manfaat rasio keuangan

dalam memprediksi pertumbulian laba pemsahaan perbankan. Hasilnya

menunjukkan baliwa constmk rasio keuangan Capital, Asset, Earnings dan

Liquidity signifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba pemsahaan perbankan

untuk periode satu tahun kedepan, sedangkan untuk periode dua tahun kedepan

ditemukan bukti bahwa rasio keuangan tidak signifikan dalam memprediksi

pertumbuhan laba. Namun hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tidak

terdapat rasio keuangan yang signifikan dalam memprediksi pertumbulian laba

baik untuk periode sata tahun kedepan maupun untak periode dua tahun kedepan.

Payamta dan Machfoedz (1999) mengevaluasi kinerja pemsahaan

perbankan sebelum dan sesudah menjadi pemsahaan publik di BEJ. Kinerja bank

di proxikan dengan rasio-rasio keuangan CAMEL (Capital adequancy, Asset

quality, Management, Earning dan Liquidity) yang disesuaikan dengan data yang

tersedia. Berdasar pada hasil empiris menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan

kinerja bank yang signifikan untuk tahun-tahun sebelum dan sesudah IPO.

Meskipun beberapa diantara rasio CAMEL, CAR (Capital Adequency Ratio),
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RORA (Return On Risked Assets) dan CML memberi indikasi adanya perbedaan

kinerja yang signifikan untuk tahun-tahun sebelum dan sesudah IPO, namun

perbedaan kinerja tersebut sifatnya hanya sementara dan tidak konsisten.

Asyik dan Soelistyo (2000) telah memanfaatkan rasio keuangan untuk

memprediksi laba suata pemsahaan. Kedua peneliti tersebut melakukan penelitian

dengan tajuan untuk mengindentifikasi rasio keuangan yang mampu membedakan

pembahan laba suata pemsahaan. Sampel yang digunakan adalah 50 pemsahaan

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan 20 jenis rasio keuangan sebagai

variabel bebasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kedua puluh rasio

keuangan tersebut hanya 5 jenis rasio yang mampu membedakan pembalian laba,

yaita Total asset turnover, debt ratio, Profit margin, Devidend payout ratio dan

Aktivitas investasi.

Herlambang (2000) menguji manfaat rasio keuangan untuk memprediksi

perubahan laba pemsaliaan dimasa mendatang. Data yang digunakan adalali

laporan keuangan pemsahaan manufaktar yang menjual sahamnya di BEJ selama

lima tahun yaitu tahun 1993-1997. Data yang digunakan merupakan gabungan

dari data seksi silang (cross sectional) dan data umt wakta (time series ). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga rasio keuangan yakni Current asset to

total liabilities (CATL), Current ratio (CR) dan Return on investment (ROI)

mempunyai pengaruh yang signifikan dengan pembalian laba pemsahaan

manufaktar dimasa mendatang.
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2.9. Pembentukan Hipotesis

Berdasarkan penelitian-penehtian diatas dapat dibuktikan secara empiris

bahwa rasio keuangan mempunyai kemampuan sebagai alat prediksi yang

memadai bila dihubungkan dengan fenomena ekonomi. Penelitian ini mgin

menguji kembali hash penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya

dengan menguji manfaat rasio keuangan Likuiditas, Leverage, Aktivitas,

Profitabilitas, dan Pemlaian Pasar dalam memprediksi perubahan laba dengan

menggunakan data dan sampel yang berbeda.

Rasio keuangan likuiditas, leverage, aktivitas, profitabilitas dan pemlaian

pasar mungkin akan mempengaruhi pembalian laba yang akan dicapai oleh suata

perusahaan. Rasio Likuiditas berkaitan dengan penggunaan aktiva untuk

melunasi selumh kewajiban pada saat jatuli tempo. Aktiva lancar disini adalah

kas dan aktiva lain yang diperkirakan dapat ditakarkan menjadi kas, dijual atau

digunakan dalam siklus operasi pemsaliaan. Salah satunya piutang dan

persediaan. Apabila terjadi pemngkatan piutang yang tidak diikuti oleh

pemngkatan penjualan akan menyebabkan kesulitan dalam penjualan produk-

produk pemsahaan sehingga akan terjadi penigkatan kredit dimana hal tersebut

dapat menurunkan tingkat laba begita juga sebaliknya. Sedangkan bila terjadi

peningkatan persedian yang tidak diikuti dengan peningkatan penjualan yang

disebabkan ketidakseimbangan dalam peningkatan persediaan yang

mengakibatkan penumpukan persediaan dimasa mendatang. Penurunan

persediaan yang terjadi secara umum dapat lebih tinggi dibanding penjualan yang
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diharapkan, dan biaya overhead mempakan tanda yang tidak baik untuk laba

dimasa mendatang.

Rasio Leverage mempakan rasio antara hutang dengan modal. Dalam hal

ini rasio tersebut menunjukkan proporsi hutang yang dipergunakan untuk

membiayai pemsahaan. Dengan penggunaan hutang yang lebih tinggi dari biaya

hutangnya akan meningkatkan laba sebaliknya pada kondisi perekonomian yang

kurang baik, dimana dengan penggunaan sejumlali hutang suata pemsaliaan tidak

dapat menghasilkan laba, namun justru menganggung beban biaya hutang yang

lebih tinggi dibanding labayang didapat.

Rasio Profitabilitas berkaitan dengan aktiva maupun modal yang dapat

memicu diperolehnya pendapatan. Semakin tinggi kemampuan menghasilkan

laba atau dengan kata lam pemsahaan beroperasi lebih efisien maka akan dapat

menarik minat investor untak memperoleh penghasilan deviden yang dibayar dan

laba tersebut . Disampmg itu dengan adanya kenaikan harga pasar saham dan

deviden tersebut maka akan meningkatkan laba begita jugasebaliknya.

Rasio Aktivitas mempakan rasio yang menunjukkan pendayagunaan

sumber daya yang produktif untuk mengetahui jumlah penjualan yang dihasilkan

dari setiap investasi dalam aktiva tertenta. Oleh karena ita dapat dikatakan bahwa

bila suata pemsahaan dapat mengoptimalkan pengelolaan sumberdaya yang

dimilikinya dalam hal ini adanya keseimbangan antara unsur aktiva seperti

persediaan, piutang, aktiva tetap dan aktiva lainnya sebagai sumber dana dengan

penjualan akan mengliasilkan perolehan laba yang optimal. Semakin tinggi

tmgkat penjualan yang dihasilkan dengan penggunaan aktiva tertenta akan
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meningkatkan laba begitu juga sebaliknya. Semakin besar rasio ini semakin

bagus karena dengan penggunaan aktiva yang ada dapat meciptakan penjualan

dengan cepat.

Rasio pemlaian Pasar menunjukkan bagian dari laba pemsahaan, deviden,

dan modal yang dibagikan pada setiap sahamnya. Dengan pengelolaan nilai pasar

diatas biaya investasinya akan menarik minat investor dengan laba dimasa

mendatang dimana untuk reinvestasi guna memperkuat pennodalan perusahaan.

Semakin tinggi rasio ini semakin bagus karena akan meningkatkan harga pasar

saham yang akan mencerminkan peningkatan laba yang diharapkan oleh pihak

investor.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik suata hipotesis :

HI : Terdapat pengaruh rasio keuangan yang signifikan terhadap perubahan

labaperusahaan industri otomotif

Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia menyebabkan penurunan kinerja

operasi pemsahaan yang dicerminkan lewat rasio-rasio keuangan. Sebelum

terjadinya krisis ekonomi industri otomotif masih memperlihatkan kinerja yang

cukup baik walaupun ada beberapa rasio-rasio yang mengalami penurunan tapi

masih digolongkan cukup signifikan karena adanya perbandingan yang seimbang

dengan unsur-unsur aktiva, utang dan modal perusahaan tersebut. Namun sejak

terjadinya krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997 pemsahaan industri

otomotif di Indonesia benar-benar mengalami keterpurukan dengan adanya suku

bunga yang cukup tinggi yang mengakibatkan harga bahan baku cenderung ikut
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naik serta diperburuk dengan melemahnya daya beli masyarakat terhadap produk-

produk otomotif. Oleh karena itu dampak krisis ekonomi ini sangat berpengaruh

terhadap perbedaan rasio-rasio keuangan dalam perolehan tingkat laba yang

dihasilkan perusahaan.

Sehingga hipotesis yang diajukan adalah :

H2 : Frediksi rasio keuangan terhadap perubahan laba pemsahaan industri

otomotif berbeda secara signifikan pada periode sebelum krisis dan

selama krisis ekonomi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemsahaan

manufaktar terutama selumh perusahaan sektor industri otomotifyang terdaftar di

Bursa Efek Jakarta. Sedangkan sampel dari penelitian ini adalah pemsaliaan

industri otomotif selama tahun 1994 sampai dengan tahun 2000. Pemilihan

sampel pada industn otomotif dan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta

berdasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut:

a. Pemsahaan industri otomotif mempakan salah satu jenis industri

manufaktar dimana memiliki sifat industn yang relatif lebih cepat pulih

dibandingkan industri lainnya sehingga akan semakin mendorong investor

untuk mengembangkan industri ini.

b. Kendatipun cukup sensitif terhadap krisis ekonomi, industri otomotif

termasuk industri yang relatif lebih cepat pulih dari keterpurukan

penjualan otomotif.

c. Sejalan dengan diberlakukannya AFTA akan lebih mendorong pemerintah

untuk melaliirkan kebijakan-kebijakan yang semakin mendorong

pengembangan industri otomotif di dalam negeri dan untuk meningkatkan

daya saing produsen otomotif di dalam negeri sehingga akan berorientasi

pada laba yang akan dihasilkan pemsahaan industri otomotif.
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d. Penggunaan hanya satu kelompok pemsahaan dengan bidang yang sama

yakni industri otomotif untuk menghindari karakteristik perolehan

keuangan maupun kebijakan-kebijakan antara perusaliaan-perusaliaan

yangtennasuk dalam sektor manufaktur.

Pemilihan sampel ditentukan secara purposive sampling dengan tujuan

untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kntena yang

ditentukan. Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel ini adalah sebagai

berikut:

1. Pemsahaan telah menerbitkan laporan keuangan secara teratur dan lengkap

selama periode penelitian dengan akhir periode tahun kalender setiap laporan

keuangan adalah 31 desember. Penggunaan kriteria ini diperlukan untuk

menghindari penggunaan laporan tengah tahun sebagai sumber data bagi

penelitian.

2. Selama periode pengamatan, perusahaan yang bersangkutan secara berturut-

turut tidak mengalami kemgian. Hal ini dikarenakan tujuan dari penelitian ini

berkaitan dengan prediksi pembalian laba pada suatu pemsahaan, sehingga

kemampuan perusahaan sampel untuk memperoleh laba setidaknya selama

periode penelitian menjadi kriteria yang cukup penting.

3. Terdapat laporan keuangan 3 tahun sebelum krisis yaitu 1994,1995 dan 1996

dan 3 tahun selama knsis ekonomi berlangsung yaitu 1997,1998, dan 1999.

Jumlah sampel dari penelitian ini adalah 15 perusahaan industri otomotif

dan komponen pendukungnya selama enam tahun yang dikumpulkan secara

keselunihan. Dengan demikian sampel yang digunakan adalah pooled data selama
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enam tahun. Pemsahaan yang termasuk dalam industri otomotif dan komponen

pendukung dalam penelitian ini adalah :

1. PT Astra Internasional Tbk

2. PT Hexindo Adiperkasa Tbk

3. PT Intraco Penta Tbk

4. PT Indospring Tbk

5. PT United Tractors Tbk

6. PT Branta Mulia Tbk

7. PT Gajah Tunggal Tbk

8. PT Komatsu Indonesia Tbk

9. PT GT Petrochem Industry Tbk

10. PT Tunas Ridean Tbk

11. PT Goodyear Indonesia Tbk

12. PT Prima Alloy Steel Universal Tbk

13.PTNipressTbk

14. PT Selamat Sempuma Tbk

15. PT Lippo Industries Tbk

3. 2. Metode pengumpulan data

Untak memperoleh referensi data yang diperlukan dalam penelitian ini,

maka penulis berusaha mengumpulkan data-data yang bersifat sekunder baik yang

diperoleh dari buku laporan pasar modal maupun sumber lain yang masih relevan

dengan periode pengamatan. Beberapa buku maupun sumber lain yang memuat

datapenelitian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Indonesian Capital Market Directory

b. Jakarta Stock Exchange Fack Book

c. Laporan keuangan yang dipublikasikan melalui Indocommersial
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah laporan keuangan

perusahaan industn otomotif yang akan digunakan untuk menghitung rasio

keuangan dan pembahan laba. Periodisasi data penelitian mencangkup data tahun

1994 1995j 996 1997 1998, 1999 dan 2000. Laporan keuangan tahun 1994-1999

digunakan untuk menghitung rasio keuangan, sedangkan laporan keuangan tahun

1995-2000 digunakan untuk menghitung perubahan laba.

3.3. Variabel Penelitian

Variabel-variabel yangdigunakan dalam analisis im adalah :

3.3.1. Variabel Terikat ( Dependend Variable )

Variabel terikat ( dependend vanable ) yang dipergunakan dalam

penelitian ini adalah pembalian laba akuntansi perusahaan industri otomotif dan

komponennya, indikator pembahan laba yang digunakan dalam penelitian im

adalah laba sebelum pajak tidak termasuk item extraordinary, discontinued

operation dan pembahan kebijakan akuntansi. Penggunaan pembalian laba

sebelum pajak digunakan sebagai indikator pembahan laba dengan alasan untuk

menghindari pengaruh penggunaan tarif pajak yang berbeda antar periode yang

dianalisis. Alasan mengeluarkan item extraordinary, discontinued operation dan

pembalian kebijakan akuntansi dari laba sebelum pajak adalah untuk

menghilangkan elemen yang mungkin menyebabkan pembahan laba meningkat

dalam suatu periode yang tidak akan timbul dalam periode yang lain ( Machfoedz,

1994).
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Pembalian laba yang digunakan dalam penelitian im adalah pembahan

laba relatif (prosentase), karena akan dapat mengurangi pengaruh ukuran

pemsaliaan dibandingkan bila disajikan dalam bentuk angka absolut ( Machfoedz,

1994 ). Pembahan laba secara relatif akan dilutung dengan menggunakan fonnula

sebagai berikut:

AY =°^^
Y,.„

Dimana : AY : Pembahan laba

t : Periode dan laba

/ : Pemsaliaan sampel

n : Jangka waktupenode sebelumnya

3.3.2. Variabel bebas (Independent Variable )

Variabel bebas yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah rasio

keuangan pertahun dari pemsahaan sampel terpilih.

Sebagaimana tujuan penelitian ini yang dipaparkan sebelumnya, maka

telah terpilih tiga puluh rasio keuangan yang terbagi atas lima kategori rasio

keuangan yang akan dipergunakan dalam rangkaian proses analisis dalam

penelitian ini. Proses pemilihan dan pengkategorian rasio-rasio keuangan

berdasarkan pada beberapa sumber literatur serta juga mempakan rasio keuangan

yang telah digunakan oleh penehti-penehti sebelumnya. Adapun rasio-rasio

keuangan tersebut adalali sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Rasio-rasio keuangan yang terpilih

Rasio Likuiditas

Rasio Leverage

Rasio Profitabiliias

Rasio Aktivitas

Rasio Peniiaian Pasar

Current ratio

Quick ratio
Cash ratio

Current asset to total liabilities

Current asset to total assets

Net working capital to total assets

Debt ratio

Debt to equity ratio
Net worth to total asset

Current liabilities to inventory

Gross profit margin
Net profit margin
Basic earning power
Return on equity
Return on investment

Operating profit margin

Inventory turnover
Account receivable turnover

Fixed asset turnover

Total asset turnover

Days sales outstanding
Sales to Quick as^et
Sales to cash

Cost of good sold to total asset
Inventory to sales
Current asset turnover

Working capital to sales

Earning pershare
Price to earning ratio
Market to book ratio

3.4. Metode Analisis Data

3.4.1. Model Analisis

Pengujian pengamh pembahan laba industri otomotif dengan rasio

keuangan, dilakukan dengan cara memilih komponen rasio keuangan yang akan

digunakan dalam modelmenggunakan regresi berganda.
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Laporan keuangan tahun 1994-1999 digunakan sebagai dasar untuk

menghitung besarnya rasio keuangan yang dihubungkan dengan perubahan laba

dari laporan keuangan tahun 1995-2000. Jika hasilnya adalah signifikan maka

dapat dikatakan rasio keuangan tersebut mempunyai kemampuan untuk

memprediksi pembalian laba. Sedangkan untuk melihat kemampuan prediksi rasio

keuangan terhadap pembahan laba pada perusahaan industri otomotif dan kondisi

sebelum krisis dan selama krisis ekonomi digunakan dummy variable. Persamaan

dummy variable untuk kondisi sebelum knsis ekonomi dinyatakan dengan angka

0 sedangkan untak kondisi selama krisis ekonomi dinyatakan dengan angka 1.

Model regresi yang digunakan untak menguji hipotesa adalah sebagai berikut:

• Model regresi untuk pengujian hipotesa 1 :

Y=a+biXl +b2X2 +/)3X3 +b4X4 +bsX, +^X, +6,X7 H*8 +h}X} +
ft!(pC!0 +^!X11+612X!2+^3X!3 +^4X14+^5X]5 +/)16X!6 +/7!7X17 +

b, gX,8+b, oXj9+62OX20 +b2 ,X2, +622X22 +b2,X2: +b2 ,X, +625X25 +

^6X26 +^27X27+^28X28+^29X29 +^0X3n+e 3.1

•Model regresi untak pengujian hipotesa 2 :

Y=a+biXl+b1X2+biX,+b4X4+b^+b6X6+b7X1+bk\ +h^ +

^0+^1 +^2+W3 +M14 + ^5X]5 +^6X]6 +^7Xi7 +

£} sX,8+l\^ 9+k^o +k&1+^^ +^3*23 +^4^4+^25 +
^6X26 +^7X27 +^8X28 +^9X29-r-^0X30+ d+e 3.2
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Keterangan :

Y : Pembalian Laba

a : Konstanta

b : Koefisien regresi

X, : Current Ratio

X2 : Quick Ratio

X, : Cash Ratio

X4 : Current Asset to Total Liabilities
X, : Net Worth dan Long tenn Debt to Fixed Assets

X, Net Worth to Fixed Assets

X7 : Debt Ratio

X8 : Debt to Equity Ratio

X9 : Net Worth to Total Asset

X10 : Current Liabilities to Inventory

Xn : Gross Profit Margin
X]2 : Net Profit Margin
X13 : Basic Earning Power

X14 : Return On Asset

X,, : Return On Equity

X16 : Operating Income Margin

X,7 : Inventory Turnover

Xlg : Account Receivable Turnover

X)9 : Fixed Asset Turnover

X20 : Total Asset Turnover

X21 . Days Sales Outstanding
X22 : Sales to Quick Asset

X23 : Sales to Cash

X24 : Cost of Good Sold to Total Asset
X25 : Inventory to Sales
X26 : Working Capital to Total Asset

X27 : Working Capital to Sales

X2g : Earning Per Share

X29 : Price to Earning

X30 : Price to Book

d : Dummy
e : Variabel gangguan
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3.4.2. Analisis Regresi

Melalui analisis regresi ini akan dilakukan pengujian terhadap kemampuan

rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba perusahaan dimasa

mendatang, karena akan terdapat lebih dari satu variabel bebas yang akan diuji

untuk mengetaliui pengaruhnya terhadap variabel terikat, maka proses analisis

regresi yang dilakukan adalah analisis regresi linear berganda ( Multiple Linear

Regression ). Sedangkan jenis uji statistik yang akan dilakukan dengan adanya

analisis regresi ini adalali sebagai berikut:

1. UjiT(t-test)

Uji t-test akan digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial antara

masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Hipotesis yang digunakan

dalam pengujian ini adalali sebagai berikut:

+ H0 = /?, = 0; Tidak terdapat pengamh secara signifikan antara variabel bebas

yang bersangkutan dengan variabel terikat.

+ H, = /?, * 0 ; Terdapat pengamh secara signifikan antara variabel bebas yang

bersangkutan dengan variabel terikat.

Selanjutnya uji t ini juga dilakukan dengan jalan membandingkan antara t

hitang dengan t tabel pada tingkat signifikansi ( a 12 ) dan derajat kebebasan ( n-

k-1).

Ketentaandari perbandingan ini adalali sebagai berikut:

♦ thllun!l <-<,ahe, atauthllung >ttahel maka Hrjditolakdan H, ditenma

♦ -',„»., ^ W ^hoM maka H0 ditenma dan H, ditolak.
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Apabila H() diterima, maka berarti rasio keuangan yang terukur tidak memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba perusahaan. Sedangkan

sebaliknya bila H, diterima, berarti rasio keuangan yang temkur berpengaruh

secara signifikan terhadap pembahan labapemsaliaan.

2. Uji F ( F-test)

Melalui uji F ini dapat diketahui hubungan regresi secara serentak antara

selumh vaariabel bebas dengan variabel terikat. Hipotesis yang digunakan dalam

pengujian ini adalali:

♦ H0 : /?, = 02 = /?-, = =0„ =0 ; Tidak terdapat hubungan secara signifikan

antara selumh variabel bebas yang ada dengan variabel terikat.

♦ H, : /?, = 02 = 03 = = 0„ * 0 ; Terdapat hubungan secara signifikan antara

selumh variabel bebas dengan variabel terikat.

Kemudian uji F ini dilakukan dengan jalan membandingkan antara F

hitung dengan F tabel pada tingkat signifikansi (a), derajat kebebasan pembilang

(k) dan derajat kebebasan penyebut ( n-k-1).

Ketentuan dari perbandingan ini adalali sebagai berikut:

• FUomg ^ Ftabe,, maka H0 diterima dan H, ditolak.

• Fkitung ^Kbenmaka H0ditolakdan H, diterima.

Apabila H0 diterima maka berarti selumh rasio keuangan yang menjadi

variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba

pemsahaan sebagai variabel terikat. Sedangkan sebaliknya bila Hj diterima

berarti rasio-rasio keuangan yang menjadi variabel bebas tersebut memiliki
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pengaruh secara signifikan terhadap pembalian laba pemsahaan sebagai variabel

terikatnya.

3.5. Metode pengujian hipotesis

3.5.1. Pengujian asumsi klasik

Didalam suatu penelitian, kemungkinan munculnya masalah dalam analisa

regresi cukup sering dalam mencocokkan model prediksi kedalam sebuali model

yang telah dimasukkan pada serangkaian data. Masalah ini sering disebut juga

dengan pengujian asumsi klasik yang didalamnya tennasuk pengujian masalah

heterokedastisitas dan multikolinearitas.

3.5.1.1. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempuma atau

mendekati sempuma, antara beberapa atau semua variabel bebas. Uji

multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara meregresikan model analisis dan

melakukan ujikorelasi antara variabel independen dengan menggunakan tolerance

dan varians inflating factor (VIF). Jika VIF lebih besar dari 5 maka variabel

tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.

Cara menanggulangi multikolinearitas adalah dengan menghilangkan variabel

independenyang mempunyai koefisien korelasi terkecil.
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3.5.1.2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalali gangguan yang muncul dalam fungsi regresi

populasi yang mempunyai variabel yang tidak sama. Akibat adanya

heteroskedastisitas sama dengan akibat adanya autokorelasi yaitu varians dari

taksiran kuadrat terkecil akan salah dan prediksi akan menjadi tidak efisien.

Untuk menguji ada tidaknya masalah heteroskedastisitas, salah satunya

yang dapat dilakukan dengan uji glejser yaitu meregresi nilai absolut residual dan

model yang diestunasi terhadap variabel-variabel penjelas(Gujarati, 1995). Test

ini dapat digunakan baik untuk sampel besar maupun sampel kecil.

Apabila diketahui adanya heteroskedastisitas maka diperlukan tindakan

perbaikan, salah satunya dengan melakukan transformasi.

3.6. Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalali jawaban atau dugaan sementara terhadap sesuatu masalah

yang masih perlu untuk diuji secara empirik, apakah dugaan itu bisa diterima atau

ditolak ( Subyantoro, 1998 ). Hipotesis ini akan dipergunakan untuk mengambil

keputusan, sehingga kekeliruan dalam hipotesis dengan sendirinya berdampak

pada keputasan yang diambil. Oleh karena ita hipotesis hams diuji berdasarkan

data empiris yaita data penelitian pada suata sampel. Hasil pengujian hipotesis

dapat sebagai dasar pengambilan keputusan.

Dalam penelitian ini terdapat dua bentuk hipotesis yang akan digunakan

yakni :
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• Hipotesis 1

Ho :Tidak terdapat pengamh rasio keuangan yang signifikan terhadap

pembahan labapemsahaan industri otomotif.

Ha : Terdapat pengaruh rasio keuangan yang signifikan terhadap pembalian

laba perusahan industn otomotif.

• Hipotesis 2

Ho : Prediksi rasio keuangan terhadap pembahan laba pemsaliaan industri

otomotif tidak berbeda untuk periode sebelum dan selama krisis

ekonomi.

Ha : Prediksi rasio keuangan terhadap pembalian laba pemsahaan industri

otomotif berbeda untuk periode sebelum dan selama krisis ekonomi.

Tahapan pengambilan keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak

dapat dirinc; sebagai berikut:

a. Meregresikan rasio keuangan terhadap pembalian laba sebelum krisis ekonomi

dengan menggunakan persamaan 3.2 untak mendapatkan variabel gangguan

(residual).

b. Meregresikan rasio keuangan terhadap pembahan laba selama krisis ekonomi

dengan menggunakan persamaan 3.2 untuk mendapatkan variabel gangguan

(residual).

c. Melakukan pengujian untuk perbedaan variabel gangguan yang diliasilkan dari

regresi yang dipaparkan dari langkah a dan b dengan menggunakan t-test yang

dirumuskan sebagai berikut:
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/ =
d

sd I in

Dimana:

d : Perbedaan rata-rata e sampel dan persamaan3.2 dari langkali a dan b

sd : Deviasi standaratas perbedaan e sampel dari persamaan 3.2 dari langkali a

dan b

n : Jumlali sampel

d. Menentukan taraf signifikansi (a) pengujian dalam penelitian ini

menggunakan taraf signifikansi 0,05.

e. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan Ho yang akan didasarkan

pada signifikansinya. Untuk pengujian dua sisi ( 2-tailed ) yakni.

Ho ditolak jika thmm„ > ttahe, atau thimng < - tlahel

Ho ditenma jika -t,aU., <thmni, <',uW

Dacrah tolak Dacrah tolak

• t tabel t tabel
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BAB IV

ANALISA DATA

4.1. Deskripsi data

Dalam bab ini akan disajikan hasil dan analisis data berdasarkan

pengamatan sejumlali variabel yang dipakai dalam model regresi linear berganda.

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya baliwa penelitian ini

menggunakan 30 rasio keuangan terpilih sebagai variabel independen yang

dikelompokkan kedalam 5 kelompok yaitu Rasio Likuiditas (6 rasio ), Rasio

Leverage ( 4 rasio ), Rasio profitabilitas ( 6 rasio ), Rasio Aktivitas (11 rasio ) dan

Rasio Penilaian pasar ( 3 rasio ). Sedangkan sebagai variabel dependennya adalah

periibahan laba pada perusahaan industri otomotif.

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalali data sekunder yang

diperoleh dan Indonesian Capital Market Directory, Jakarta Stock Exchange

terbitan tahun 1994 sampai dengan tahun 1999. dari 30 variabel yang diamati,

masing-masing variabel terdiri dari 90 observasi, dimana dari 15 sampel

pemsahaan industri otomotif masing-masing pemsahaan terdiri dari 6 taliun

pengamatan dari tahun 1994-1999. Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian

ini adalah kombinasi antara time series data dan cross section data yang disebut
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dengan pooling data (Gujarati, 1995) dimana jumlali observasi yang ditampilkan

setelah mengeluarkan outliers^ (lampiran 2 ).

4.2. Pengujian Asumsi Klasik

Dalam menggunakan model regresi berganda, pengujian hipotesa hams

menghindari adanya kemungkinan penyimpangan asumsi klasik. Tujuan dan

pemenuhan asumsi klasik ini dimaksudkan agar variabel independen sebagai

estimator atas variabel dependen tidak bias. Uji asumsi klasik yang digunakan

dalam penelitian ini adalah uji gejala Multikolinearitas dan uji gejala

Heteroskedastisitas.

4.2.1. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara meregresikan model

analisis dan rnelakukaii uji korelasi antara variabel independen dengan

menggunakan Tolerance dan Varians Inflating Factor (VIF).

Pengujian multikolinearitas dari model regresi pertama dengan

menggunakan 30 rasio keuangan dapat dilihat pada tabel 4.1. Hasil analisis

menunjukkan bahwa ada 21 variabel yang menyebabkan multikolinearitas, hal ini

dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF yang

lebih besar dari 5. Oleh sebab itu variabel yang diduga menyebabkan

multikolinearitas dihilangkan dari analisis regresi. Hasil analisis regresi setelah

variabel yang tidak mengandung multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.2.

l)Suatu observasi yang memiliki nilaiCookdistancesebesar2,5 atau lebihdikategorikan sebagai
outlier data ( data ekstrem )
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Tabel 4.1

Model regresi pertama yang mengandung Multikolinearitas

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 CR ,009 108,204

QR ,010 98,545

CSHR ,139 7,182

CATTA ,067 14,858

CATTL ,043 23,122

NWCTTA .037 27.181

DR .048 20,821

DER ,000 6351,232

NWTA ,071 13,997

CLI .079 12.669

GPM ,149 6,724

NPM ,085 11,794

OPM ,207 4,822

RO! ,020 50,118

ROE .000 4795,762

BEP ,029 ! 34.678
IT ,079 ! 12,686

ART ,211 ! 4,731
FAT ,219 | 4,566
TAT ,003 j 287,638
SC ,557 j 1.796
IS ,261 | 3,836
DSC ,277 I 3,604

SQA rvcT j 19,046
CGSTA 005 • 213.789

CAT .744 ! 1.344
1

WCS .091 ! 10.941
EPS ,256 j 3,909
PER ,599 | 1,671
PBV ,007 | 151,209

Tabel 4.2

Uji Multikolinearitas Pada Model Regresi Pertama

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 OPM ,892 1,121

ART ,630 1,588

FAT ,773 1,294

SC ,925 1,081

IS ,844 1,184

DSO ,639 1,564

CAT ,966 1,035

EPS ,941 1,063

PER ,930 1,075
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Pengujian multikolinearitas dari model regresi kedua dapat dilihat pada

tabel 4.3. Dimana hasil analisis menunjukkan 21 variabel yang juga menyebabkan

multikolinearitas.Oleh sebab itu variabel yang diduga menyebabkan

multikolinearitas juga dihilangkan dari analisis regresi. Tabel 4.4 menunjukkan

hasil analisis regresi yang tidak mengandung multikolinearitas dan model tersebut

adalah model terbaik sebagai dasar analisis regresi selanjutnya.

Tabel 4 3

Model regresi keduayang mengandung multikolinearitas

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 CR ,008 119,117

QR ,009 107,128

CSHR ,138 7,224

CATTA ,067 14,861

CATTL ,043 23,390

NWCTTA ,036 27,855

DR .044 22.910

DER ,000 6373,295

NWTA ,068 14,755

CLI ,079 12,681

GPM .148 6,757

NPM .071 14,116

OPM ,198 5,059

ROI ,019 52,923

ROE ,000 4814,560

BEP ,029 34,765

IT .070 14.337

ART ,207 4,826

FAT ,211 4.742

TAT ,003 290,947

SC ,543 1,843

IS ,261 3,838

DSO ,277 3,615

SQA ,049 20,398

CGSTA ,005 217,266

CAT ,743 1,346

WCS .089 11,227

EPS ,253 3,950

PER ,597 1,675

PBV ,007 151,384

KRISIS ,341 2,935

55



Tabel 4.4

Uji N4ultikolineantas Pada Model Regresi Kedua

Model

Collinearitv Statistics

Tolerance VIF

1 ART ,564 1,772

FAT ,770 1,299

SC ,924 1,082

IS ,849 1,178

DSO ,632 1,583

CAT ,971 1,030

EPS ,908 1,102

PER ,840 1,191

KRISIS ,744 1,345

4.2.2. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan mengandung

heteroskedastisitas atau tidak, digunakan uji Glejser yaitu meregresi nilai absolut

residual dari model yang diestimasi terhadap variabel-variabel penjelas. Jika

variabel bebas signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat, maka ada

indikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

Dari hasil tampilan output SPSS untuk kedua model regresi menunjukkan

bahwa terdapat satu variabel yang signifikan secara statistik mempengaruhi

variabel terikat nilai absolut e (ABSTe) sehingga hams ditransformasi log agar

didapatkan suatu variabel yang tidak mengandung heteroskedastisitas. Hal ini bisa

terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%. Seperti

terlihat pada tabel 4.5 dan tabel 4.6.

56



Tabel 4.5

Uji Heteroskedastisitas model regresi pertama

Unstandardized Standardized | |

Model

Coefficients Coefficients I
' j Sig.B Std. Error Beta J_

1 (Constan

t)
2,444 2,485 | ,983 | ,330

OPM -8,241 8,359 -,140 I -.986 I ,328

ART 1.609E-03 ,128 ,002 ! ,013 | ,990

FAT -,189 | ,155 -,183 | -1,219 j ,228

SC 1,532E-02 | ,010 ,187 | 1,528 j ,132

DSO 1.904E-02 j ,011 ,293 | 1,736 | ,088

CAT 8.161E-02 I ,048 .208 | 1,683 | ,098

PER 3.498E-02 ,055 ,107 i ,636 I ,528

IS -3,323 3,110 I "'163
-1,068 j ,290

LOGEPS 2,273 1,624 ! ,273 I 1,399 j ,167

Tabel 4.6

Uji Heteroskedastisitas model regresi kedua

Unstandardized Standardized

Model

Coefficients Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) ,672 1,742 ,386 ,701

ART 9,251 E-03 ,136 ,013 ,068 ,946

FAT -,129 .146 -,125 -.888 ,378

SC 1.635E-02 .010 .200 1.626 .109

DSO 2.005E-02 | ,011 ,309 1,796 ,078

CAT 8,795E-02 ,049 ,224 1,780 ,080

PER 3.409E-02 ,056 ,104 ,612 ,543

IS -3,935 3,095 -,193 -1,272 ,209

LOGEPS 1,912 1,602 ,230 1,193 ,238

KRISIS ,114 1,046 ,014 ,109 ,913

4.3. Pengujian Hipotesis 1

Rasio keuangan dikatakan bermanfaat jika rasio keuangan dapat

digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Manfaat rasio

keuangan dalam memprediksi pembahan laba dapat diukur dengan signifikan

tidaknya hubungan antara rasio-rasio keuangan dengan pembahan laba. Apabila

hubungan antara pembahan laba dengan rasio-rasio keuangan adalah signifikan
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berarti rasio keuangan bennanfaat dalam memprediksi pembahan laba, sebaliknya

jika hubungan antara rasio-rasio keuangan dengan pembahan laba adalah tidak

signifikan berarti rasio-rasio keuangan tersebut tidak bermanfaat dalam

memprediksi pembahan laba.

Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.7 menunjukkan

bahwa secara parsial atau individu tidak terdapat pengamh yang signifikan untuk

rasio keuangan operating profit margin, account receivable turnover, fixed assets

turnover, sales to cash, inventories to sales, days sales outstanding, current assets

turnover, earning pershare dan price to earning terhadap pembahan laba. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai t hasil perhitungan yang dibandingkan dengan t tabel

dimana -2,131 < t hitung < 2,131, maka hipotesis nol dalam penelitian im

diterima atau dapat dilihat dari nilai probabilitas atau p-value yang lebih besar

dari significant level sebesar 0,05.

Tabel-'.7

Hasil Regresi Hipotesis Pertama

Unstandardized Standardized

Model

Coefficients Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -1,405 3,312 .
-,424 ,673

OPM ,767 10.621 ,008 ,072 ,943

ART 4.456E-02 ,202 ,030 ,220 ,826

FAT 8.448E-02 ,274 ,038 ,309 ,758

SC 2.557E-03 ,021 ,014 ,123 ,902

IS 2,274 3,213 ,084 ,708 ,481

DSO -1,889E-02 ,014 -.184 -1,349 ,181

CAT 2.883E-02 ,053 ,060 ,540 ,591

EPS ,175 ,960 ,021 ,183 ,856

PER -1.186E-02 ,076 -,018 -,157 ,876
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Untuk mengetahui pengamh vanabel independen terhadap variabel

dependen secara serentak serta untuk mengetahui seberapa besar variabel

independen dapat menjelaskan variabel dependen dilakukan dengan menguji hasil

dari analisis regresi seperti yang ditunjukkanpada tabel 4.8.

Tabel 4.8

Hasil Regresi Hipotesis Pertama

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 263.670 S 29,297 ,417 .923

Residual 5627,020 80 70,338

Total 5890,690 89

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of

the Estimate

1 ,212 ,045 [ -.063 8,386761

Pengujian pertama dilakukan dengan uji F. Uji f digunakan untuk

mengetahui apakah vanabel independen secarabersama-sama berpengaruh secara

signifikan terhadap vanabel dependen. Dari hasil perhitungan dengan

menggunakan program SPSS for windows diperoleh nilai F hitung sebesar 0,417

dengan tingkat signifikansi F sebesar 0,923 sementara itu dengan tingkat

signifikansi 5% dan derajat kebebasan 9 dan 80 didapatkan nilai f tabel sebesar

2,00. Hal ini menujukkan untuk menerima hipotesis nol yang berarti rasio

Keuangan operating profit margin, account receivable turnover, fixed assets

turnover, sales to cash, inventories to sales, days sales outstanding, current assets

turnover, earning pershare dan price earning ratio secara bersama-sama tidak

berpengaruh terhadap pembalian laba.
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Pengujian selanjutnya dengan melihat besaniya koefisien detenninasi R

(R square) dimana nilai yang menunjukkan seberapa kuat variabel independen

dapat menjelaskan variabel dependen. Dari hasil perhitungan pada tabel 4.8

menunjukkan besarnya nilai R square sebesar 0,045 yang berarti sekitar 4,5% dan

variabel pembalian laba dapat dijelaskan oleh variabel rasio keuangan dan sisanya

sebesar 95,5% dipengamhi oleh faktor lain, mungkin dikarenakan penelitian ini

menggunakan laba sebelum pajak yang dipengamhi oleh biaya administrasi, biaya

pemasaran, biaya-biaya lain yang tidak berhubungan langsung dengan penjualan

serta kcndisi pemsaliaan atau kondisi hngkungan yang terkait dengan pemsahaan

tersebut yang dapat mempengaruhi kenaikan atau penunman laba pemsaliaan.

Dari pengujian hipotesis diatas menunjukkan baliwa rasio keuangan tidak

memiliki kemampuan dalam memprediksi perubahan laba pemsahaan industri

otomotif. Hasil pengujian hipotesis ini juga mendukung hasil penelitian

sebelumnya yaitu Zainuddin dan Kartono (2000) dimana dengan melihat hasil

regresi didaptkan rasio keuangan yang tidak signifikan dalam memprediksi

pertumbuhan laba yang berarti rasio keuangan tidak mampu untuk memprediksi

pertumbuhan laba. Sedangkan dari hasil analisis AMOS menunjukkan construct

rasio keuangan mampu untuk memprediksi pertumbuhan laba. Hal ini berbeda

dengan penelitian Asyik dan Soelistyo (2000) yang menggunakan sampel

perusahaan manufaktur.
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4.4. Pengujian Hipotesis 2

Setelah melalui pengujian atas asumsi-asumsi klasik dilakukan, kemudian

didapatkan suatu model regresi yang terbaik untuk digunakan dalam kondisi knsis

ekonomi. Dalam pengujian hipotesis kedua ini akan dicari perbedaan apakah

terdapat suatu variabel gangguan (residual) yang terjadi pada kondisi sebelum

krisis ekonomi dan selama krisis ekonomi. Berdasarkan hal tersebut akan

diperoleh suatu perbandingan yang menunjukkan perbedaan yang signifikan untuk

prediksi rasio keuangan terhadap pembahan laba pada sebelum krisis ekonomi

dan selama krisis ekonomi.

Berdasarkan hasil tahapan-taliapan untuk meregresi rasio-rasio keuangan

terhadap perubahan laba pada sebelum krisis ekonomi dan selama krisis ekonomi

maka didapatkan suatu variabel gangguan yang berbeda untuk kondisi sebelum

krisis ekonomi dan selama krisis ekonomi (lihat lampiran 3).

Setelah didapatkan variabel gangguan (residual) dan dua kondisi kns'S

ekonomi tersebut maka dengan menggunakan uji Paired sample t test yaitu untuk

observasi berpasangan pada sampel yang sama dan kondisi waktu yang berbeda

menunjukkan rata-rata (mean) yang sama untuk residual pada kondisi sebelum

krisis ekonomi dan selama krisis ekonomi. Pada tabel 4.9 menunjukkan rata-rata

yang sama untuk variabel gangguan pada kondisi sebelum krisis ekonomi dan

selama krisis ekonomi. Dan hasil perhitungan SPSS tersebut, diperoleh nilai t

hitting sebesar 0,000 dengan tingkat probabilitas (sig 2 tailed) sebesar 1,000,

sedangkan t tabel sebesar 1,680 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,05 maka t-

hitung berada didaerah terima Ho sehingga didapat kesimpulan yang berarti tidak
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ada perbedaan prediksi rasio keuangan terhadap pembahan laba pemsahaan

industri otomotif pada kondisi sebelum dan selama krisis ekonomi.

Tabel 4.9

Hasil Uji Paired Sample Test

Paired Differences ! I
i

I
I

I
df I Siq. (2-tailed)

j

Mean !

I |

i i
Std. Deviation | Std. Error Mean j

Pairl res_1 -

res_2
,00000 j 11,255218 j 1.677829 j ,000 44 j 1,000

Dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa krisis ekonomi tidak

memiliki perbedaan dalam kemampuan prediksi rasio-rasio keuangan terhadap

pembahan laba penisahaan industn otomotif. Hasil ini berbeda dengan penelitian

Herlambang (2000) yang menemukan perbedaan kemampuan dalam prediksi rasio

keuangan terhadap perubahan laba pada kondisi krisis ekonomi. Perbedaan hasil

penelitian ini mungkin dikarenakan penggunaan rasio keuangan yang diteliti dan

periode penelitian. Pada penelitian ini, rasio keuangan yang digunakan sebanyak

30 rasio keuangan dan periode penelitian tahun 1994-1999. Sedangkan penelitian

Herlambang (2000) rasio keuangan yang digunakan sebanyak 10 rasio keuangan

dengan periode penelitian tahun 1993-1997.

62



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telali dilakukan terhadap 15 perusahan

industri otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta selama tahun 1994-1999.

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil estimasi yang telali dilakukan atas model regresi yang pertama guna

menguji apakah rasio keuangan mampu memprediksi pembahan laba

perusahaan industri otomotif, diketahui bahwa rasio keuangan operating profit

margin, account receivable turnover, fixed assets turnover, sales to cash,

inventories to sales, days sales outstanding, current assets turnover, earning

pershare dan price to earning tidak berpengaruh signifikan baik secara parsial

atau individu maupun secara bersama-sama terhadap pembalian laba

pemsahaan industri otomotif yang berarti rasio-rasio keuangan tersebut tidak

memiliki kemampuan dalam memprediksi perubahan laba perusahaan industn

otomotif.

2. Hasil analisis dari model regresi kedua dimana untuk menguji perbedaan

prediksi rasio keuangan terhadap pembahan laba pemsahaan industri otomotif

pada kondisi sebelum dan selama knsis ekonomi menunjukkan hasil yang

tidak berbeda dikedua kondisi krisis tersebut. Hal ini dapat dilihat dari

variabel gangguan (residual) yang ditemukan dikedua kondisi krisis ekonomi

tersebut dengan menggunakan uji paired sample test yang menghasilkan rata-
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rata yang sama untuk prediksi rasio keuangan terhadap pembalian laba.

Dengan demikian kemampuan prediksi rasio keuangan operating profit

margin, account receivable turnover, fixed assets turnover, sales to cash,

inventories to sales, days sales outstanding, current assets turnover, earning

pershare dan price to earning sebelum krisis ekonomi tidak berbeda secara

signifikan dengan prediksi rasio keuangan selama krisis ekonomi terhadap

pembalian laba penisahaan industri otomotif.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat diajukan dan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan seiring dengan perkembangan dan dinamika ilmu keuangan yang

terjadi, maka jumlali rasio keuangan yang dapat digunakan dalam penelitian

selanjutnya dapat lebih bertambah baik ditinjau dari segi variasi maupun

manfaatnya, sehingga dapat lebih mempertegas posisi kemampuan rasio

keuangan dalammemprediksi pembalian laba.

2. Pemilihan sampel sebaiknya dilakukan secara random agar dapat mewakili

populasi dan jumlahnya bisa diperbanyak.

3. Periode penelitian yang digunakan sebaiknya lebih diperpanjang sehingga

dapat memperbaiki hasil.

4. Faktor ekonomi seperti inflasi, tingkat suku bunga, kebijakan pemerintah dan

lain sebagainya sebaiknya ikut dipertimbangkan sebagai penentu nilai

variabel-variabel.
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LAMPIRAN



Lampiran

PT Astra Internasional Tbk

(dalam million rupiah)

i 1
; Keterangan \ Tahun

I

i ! 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 !

[Total Assets j 10,175,580 15,617,034 16,732,823 29,168,150 24,025,988 22,203,518 27,422,744|

ICurrentAssets ] 7,047,110 9,920,130 10,409,586 17,948,342 12,148,506 10,048,802 9,900,766!

of which 1 |

, Cash on hand in banks i 1,097,694 1,114,427 1,258,440 2,208,212 4,312,249 3,974,585 4,340,408|

Trade receivables j 4,304,848 5,856,082 6,295,194 9,117,134 2,788,888 1,000,534 1,724,571j
I

Inventories j 1,264,694 2,177,998 1,475,974 2,066,561 2,007,763 1,739,590 3,038,371

Investment 761,187 1063,749 1,320,529 1.562,011 1336.549 2,410.704 2.542.303
I

iFixed Assets-Net 2,072,009 4,213,588 4,590,198 7,218,770 7,320,319 6,944,046 6,851,533!
1

Other Assets
i

295,274 419,567 412,510 2,439,027 3,220,614 2,799,966 8,128,142!

Liabilities i 7,839,608 12,999,346 13,729,724 25,911,878 24,007,584 20,191,942 25,717,773'

ICurrent Liabilities ' 2,578,841 8,205,680 9,302,272 16,372,988 7,437,833 7,396,352 10,100,012|

of which
I

Deposits ; 1,276,864 2,022,734 2,409,316 3,366,980
-

-
I

Bank borrowings , 1,907,520 3,475,543 3,809,213 9,073,553 2,847,406 1,458,946 2,006,320,

; Trade payable j 805,953 1,017,328 952,215 1,127,730 832,731 1,026,458 2,706,086|

Current maturities ; i

of long term debt 274,074 539,144 911,048 914,365 2,855,264 2,155,275 3,238,028'

[Long term liabilities 4,572,735 3,655,110 3,447,349 8,263,557 15,111,121 12,746,568 13,868,177
i

[of which i
Bank borowings ! 2,101,902 2,525,905 2,024,377 4,997,314 7,740,676 7,115,435 7,947,874!

Convertible bonds ] 808,205 835,205 1,273,947 428,230 681,356 45,043 87,000!

.Minority Interest in subsidiaries | 688,032 1,138,556 980,103 1,275,333 1,458,630 1,622,766 1,749,5841

Shareholder's Equity 2,335,972 2,617,688 3,003,099 3,256,272 18,404 2,011,576 1,704,971,

^Number ofoutstanding shares 1,162,550 1,162,550 1,162,550 2,325,662 2,325,662 2,325,662 2,325,662,

[ Paid-up capital i

1 in exceess of par value 259,779 263,394 170,646 172,013 172,013 230,730 330,233!
I

| Revaluation offixed assets 18,003 18,003 7 346,504 430,121 430,121 430,121!
j

j Retained earnings 895,640 1,173,741 1,669,896 1,574,924 -1,746,561 114,497 -308,704!
j

Net Sales and Revenue 9,506,926 12,619,690 12,284,331 15,872,056 10,208,268 14,315,250 28,403,770

ICost of Goods Sold 7,217,726 9,505,620 8,750,441 10,917,326 7,241,478 11,130,624 23,284,363

(Gross Profit 2,289,200 3,114,070 3,533,890 4,954,730 2,966,790 3,184,626 5,119,407

Operating Expenses 1,288,255 1,847,526 2,268,441 3,216,360 1,683,959 751,280 2,542,617

Operating Profit 1,000,945 1,266,544 1,265,449 1,738,370 1,282,831 2,433,346 2,576,790

lother Income (expenses) -316,416 -461,118 ^33,972 -1,667,160 -6,233,843 -260,529 -3,168,148:
i

[Profit before Taxes 684,529 805,426 831,477 71,210 -4,951.012 2,172,817 -591,358!
I

iProfit after Taxes

j
279,004 370,932 469,447 -278,704 -3,688,719 1,487,296 -238,707:

I

!

[Market price of common stock 2,925 3,550 5,275 1,425 1,000 3,750

!

2,000

Book value pershare 2,009

I

2,252 2,583 1,400 0,008 0,865 0,733
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PT Hexindo Adiperkasa Tbk

( dalam million rupiah )

Keterangan

i

i Tahun

1 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000

iTotal Assets | 144,322 243,399 281,227 457,254 444,734 367,943 400,638

(Current Assets | 124,684 214,168 246,744 407,421 359,110 307,997 343,352

of which !

Cash on hand in banks i 26,517 15,188 39,508 30,939 139,643 99,021 59,371

Trade receivables j 35,529 70,219 61,236 59,373 71,182 60,030 122,431

Inventories 51,369 119,168 140,811 305,101 132,012 133,751 142,881

investment 1 3,262 3,262 3,262 3,262 3,262 -

83

Fixed Assets-Net ! 15,078 20,978 26,869 45.480 38,3^4 37,151 43,018

Other Assets | 1,298
i

4,991 4,352 1,091 44,018 22,796 14,185

Liabilities I 104,385 164,313 192,264 401,369 655,691 284,724 286,624

Current Liabilities j 103,918 164,019 191,449 321,526 436,641 145,784 119,484

of which i
Short term debts | 5,153 27,641 39,741 32,413 24,164 9,0// 101,582

Trade payable | 90,456 118,508 127,934 251,178 253,121 115,820 101,582

Taxes payable I 2,600 1,751 4,789 3,226 3,546 288 1,492

Long term liabilities ! 447
I

294 814 79,843 219,050 138,940 167,140

'.Shareholder's Equity

Number of outstanding shares

Paid-up capital

in exceess of par value

Retained earnings

;Net Sales and Revenue

^Cost of Goods Sold

JGross Profit
[Operating Expenses
(Operating Profit
(other Income (expenses)
jProfit before Taxes
1

IProfit after Taxes

jMarket price ofcommon stock
Book value pershare

39,957 79,086 88,964 55,885 7,874 83,219 114,014

32,000 42,000 42,000 42,000 84,000 84,000 84,000

18,000 18,000 18,000 18,000 16,712 16,712

7,957 19,086 28,96'' -1,115 -94,126 -17,493 13,302

151,155 200,734 258,740 229,312 467,809 349,929 388,375

120,257 153,970 199,428 169,644 308,169 210,576 246,855

30,909 46.764 59.311 59,668 159,640 139,352 141.519

19,278 26,646 34,887 56,971 64,906 54,170 81,845

11,631 20,119 24,424 2,697 94,834 85,183 59,675

151 -2,083 -5,468 -32,416 -225,985 11,251 -14,881

11,782 18,036 18,956 -29,719 -131,151 96,434 44,794

7,845 13,229 13,238 -29,719 -97,596 75,983 30,795

3,600

1,249

3,900

1,883
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Keterangan

Total Assets

!Current Assets

of which

Cash on hand in banks

Trade receivables

Inventories

Fixed Assets-Net

Other Assets

Liabilities

Current Liabilities

of which

Bank borrowings

Trade payable

Current maturities

of long term debt

Long term liabilities

Shareholder's Equity

Number of outstanding shares

Paid-up capital

in exceess of par value

Retained earnings

Net Sales and Revenue

[CostofGoods Sold
!Gross Profit

{Operating Expenses

[Operating Profit
lother Income (expenses)
!Profit before Taxes

iProfit after Taxes

[Market priceof common stock
Book value ratio

PT Prima Alloy Steel Universal Tbk

(dalam million rupiah)

1994 1995 1996

Tahun

1997 1998 1999 2000

74,659 117,875 145,301 268,379 325,179 290,102 385,946 !

50,929 83,473 96,819 208,301 252,911 217,827 276,623 !

I 3,923 10,136 10,950 7,314 9,313 1,709 3,700 !

j 27,179 29,837 44,044 107,510 155,864 158,425 198,314 ,

| 16,466 33,659 37,917 77,526 £2,477 51,141 59,577 ,

22,474 32,808 47,269 58,477 66,912 61,933 60,353 t

1.256 1.594 1,213 1602 5.356 10.342 48.971

' 45,675 87,525 97,548 231,852 304,259 267,143 359,608 '
! 43,053 57,025 84,972 170,408 243,485 270,310 328,881 !

i

! 39,201 47,817 47,442 153,905 193,555 152,221 229,682 !

I 1,162 1,661 1,861 3,045 11,738 25,712 13,086 i

j 1,953 5,679 32,030 11,565 8,893 43,586 20,456 ,

j 2,622 30,501 12,576 61,444 60,774 -3,167 30,727 ;

: 28,984 30,350 47,753 36,528 20,920 22,959 26,338

• 20,000 20,000 20,000 76,000 76,000 76,000 76,000

! 1,500 1,500 1,500 7,681 7,681 7,681 7,681 !

! 7,484 8,850 10,772 -9,154 -24,761 -22,722 -19,343 '<
j

I

, 36,872 62,130 75,712 71,132 172,746 154,993 175,005 i

| 27,511 46,154 57,383 47,659 78,138 126,283 131,553 ,
i 9,361 15,976 18,329 23,474 94,608 28,710 43,452 !
! 3,516 4,914 5,876 6,472 11,604 9,232 12 578 I

i

! 5,845 11,062 12,452 17,001 83,004 19,479 30,874 !

-2,548 -7,245 -8,568 -26,626 -102,266 -16,024 -28,078

I 3,297 3,817 3,884 -9,625 -19,262 3,454 2,796

i 2,670 2,366 2,921 -9,625 -13,381 2,039 4,139

775

1,449

800 1,100 550 200 400 325

,518 2,388 0,481 0,275 0,302 0,347
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PT Lippo Enterprises( Lippo Industries) Tbk
(dalam million rupiah)

1 Keteranaan

1
Tahun

I

i ! 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 :

iTotal Assets ! 110,449 118,918 138,899 142,916 139,568 130,103 76,374 !

[Current Assets ! 33,286 36,793 47,078 47,452 49,232 70,256 36,372 !

: of which '

; Cash on hand in banks i 10,518 9,142 23,910 22,496 23,303 16,784 17,006 i

Trade receivables i 9,993 9,589 10,514 8,990 8,u84 10,847 2,773 ,

Inventories 8,238 12,616 11,201 14,129 14,755 6,339 10,044

Investment 42,664 46,191 56,294 48,725 41,571 46,016 19,031

(Fixed Assets-Net 8.633 12,479 12.621 16.578 28.890 28.766 2.841
i

'.Other Assets 23,027
i

21,540 22,906 30,162 19,875 17,842 18,130

j

labilities 11,377 9,749 35,215 75,305 96,192 78,421 49,497 '

'Current Liabilities ! 7,915 6,159 19,914 53,914 72,831 78,227 49,369 I

of which !

j Trade payable ! 3,148 2,599 1,951 3,467 2,461 2,197 1,882 !

. Taxes payable I 2,672 1,351 2,386 4,291 2,543 1,026 1,102 |

Dividend payable 760 506 1,078 1,482 1,462 1,462 OP

[Long term liabilities ; 3,462 3,590 592 379 526 298 128

'Minority Interest in subsidianes : 8.314
i

10,982 14,709 21,012 22,835 26,216
'

^Shareholder's Equity 90,758 98,187 103,685 67,613 43,377 51,683 26,877 '

[Number of outstanding shares ' 7,625 63,625 15,250 15,250 15,250 15,250 15,250 !

Paid-up capital !

in excess of par value i 60,238 60,238 60,238 60,238 60,238 60,238 60,238 !

Retained earnings i 19,895 27,325 32,822 -3,250 -27,486 -19,180 -43,986 j
i

Net Sales and Revenue

j
I 83,653 57,855 60,786 72,998 44,289 86,361 36,232

!Cost of Goods Sold , 36,860 38,194 38,823 45,322 25,821 47,818 29,1 ?5 |

Gross Profit ! 16,793 19,661 21,963 27,676 18,469 38,543 7,037 !

Operating Expenses [ 6,484 6,706 7,376 10,614 9,406 11,656 8,009 i
|

Operating Profit J 10,309 12,955 14,587 17,062 9,063 26,887 -971
i

Other Income (expenses) | 3,557 2,891 1,405 -37,330 -23,484 -2,922 -46,362 I

Profit before Taxes ) 13,866 15,846 15,991 -20,268 -14,421 23,965 -47,333

Profit after Taxes | 6,702
j

8,120 6,241 -35,541 -25,082 8,306 -27,073 !

JMarket price ofcommon stock
!

j 5,100 5,050 5,850 4,050 2,300 1,750

[

1,400 j

Book value perhare , 11,903 1,543 6,799 4,434 2,844 3,389 1,762 j
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PT GT Petrochem Industries Tbk

( dalam million rupiah )

Keterangan
i

Tahun
1

1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 !

[Total Assets ! 904,623 939,723 2,078,822 5,851,291 6,780,364 6,536,022 7,848,169 |

iCurrent Assets ' 473,621 433,099 436,979 2,036,053 1,379,076 1,336,265 2,077,166 !

of which i

Cash on hand in banks I 309,975 229,372 146,088 612,399 201,871 328,345 436,727 j
i

Trade receivables , 38,600 45,621 80,720 255,481 212,598 242,797 422,677 |

Inventories , 34,354 97,284 179 957 294 917 484,452 579,926 765 014

'nvestment i
25,000 25,000 26,346

-
- 1

Fixed Assets-Net 416,715 470,270 1603.804 3,728.822 5,181999 4,792.242 4.735.366 !

Other Assets 14,287
i

11,354 13,039 60,070 219,289 407,515 1,035,638 !
I

Liabilities ' 358,227 331,992 729,539 4,843,305 6,041,322 6,487,168 9,379,561 I

[Current Liabilities ' 186,325 210,206 478,180 2,028,224 1,799,977 2,306,378 3,473,574 i

of which 1

Bank borrowings i 124,811 122,795 226,680 1,055,935 981,293 952,860 1,298,034

: Trade payable i 23,345 33,318 100,700 138,217 76,043 110,933 151,914

[ Current maturities

of long term debt 26,230 21275 45,504 294.638 136,991 254,356 390,243

'• Long term liabilities 174.115 121786 251.359 2.815,081 4,229,506 4,180,790 5,905 987

'Minority Interestinsubsidianes 102,401 117,884 24,704 24,835 11,839 -
-

Shareholder's Equity

Number of outstanding shares

Paid-up capital

in exceess of par value

Retained earnings

Net Sales and Revenue

Cost of Goods Sold

Gross Profit

Operating Expenses

Operating Profit

Other Income (expenses)

Profit before Taxes

Profit after Taxes

•Market price of common stock

Book value pershare

'441,782 489,847 1,324,579 983,151 739,042 48,853 -1,531391
' 160 000 320,000 1,120,000 2,240,000 2,240,000 2,240,000 2,240,000 j
i ' ' [
[225,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 j
i56,782 104,847 139,579 -201,849 -445,958 -1,136,147 -2,716,391 j

( 145,141 222,049 256,753 799,222 1,891,027 1,992,778 3,030,320 j

! 105,071 151,523 208,556 644,079 1,395,457 1,751,113 2,650,328 j
[ 40,070 70,526 48,197 155,143 495,570 241,665 380,001

! 8,067 14,425 13,371 33,648 118,477 104,022 132,687

' 32,003 56,101 34,826 121,495 377,093 137,643 247,314

I 3,525 22,826 27,298 -434,792 -595,943 -798,418 -2,415,194

i 35,528 78,927 62,124 -313,297 -218,850 -660,775 -2,167,881

34,479 60,065 53,932 -313,428 -312,744 -698,534 -1,571,563

i 2,950 1,625 1,075 375 150 700 190

2,761 1,531 1183 0,439 0,330 0,022 (0.684)
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PT Gajah Tunggal Tbk

(dalam million rupiah)

; Keterangan

1 ! 1994 1995

Tahun

1996 1997 1998 1999

[

2000 |

[Total Assets
ICurrent Assets

j2,250,517
j1,288,223

2,726,745

1,188,635

4,918,161 10,010,773

1,948,179 3,852,965

12,408,863

3,778,691

12,256,568

3,231,537

14,893,153 |
4,372,197 |

j ofwhich
Cash on hand in banks

Trade receivables

Inventories

I

| 842,855

• 127,892

545,595

139,610

257,695

62,366 740,246

214,399 449,453

355,746 563,568

636,926

442,940

792,784

1,096,680

373,351

895,423

i
819,915 j
719,036

1,117,379 |
Investment

Fixed Assets-Net

Other Assets

' 9 389
i . '

907,976

44,929

9,389

1501197

27,524

4,095 4,095

2.924.593 6.069.336

41,294 84,377

323

7,864.056

765,793

580

7.302,446

1,722,005

522

7.381.746 I
3,138,688 :

Liabilities

Current Liabilities

of which

Bank borrowings

Trade payable

Current maturities

of long term debt

!Long term liabilities

[Minority Interest in subsidiaries

Shareholder's Equity

Number of outstanding shares

Paid-up capital

in exceess of par value

! Additional paid-up capital

Retained earnings

1,246,317 1,659,359 3,003,909 8,589,416 10,967,735 11,229,684 15,482,500!
481,773 1,085,157 1,043,695 3,407,433 4,178,001 4,925,668 6,617,270 [

i 371,796 435,204

| ^ta.OUU 0^, / JO

I

' 28,791 293,047
[ 441,307 185.621

! 323,237 388,581
i

489,507

125,708

79,760

1220,928

739,286

1,924,/ /1

173,299

391,479

4,621942

560,041

'1,004,200 1,067,386 1,914,252 1,421,357
! 396,000 792,000 1,584,000 3,168,000

! 447,500 51,500 51,500 51,500
j 28,728 28,728 28,728 28,728

131,972 195,158 250,024 -242,871

2,446,553 2,385,009 2,890,925 I

173,787 237,485 311,787 j

377,750

6,378.334

411,400

1,441,128

3,168,000

5',, 500

28,728

-223,100

494,366 513,203

6,280.652 9,158,210

23,364 -292,980

1,026,884

3,168,000

-589,347

3,168,000

51,500 51,500 I

23,728 23,728 j
-637,344 -2,253,575 [

iNet Sales and Revenue ! 487,289 746,824 986,880 1702,788 3,668,475 3.969,842
jcost of Goods Sold I 370,438 578,985 759,228 1,281,697 2,471,975 2,891,236
|Gross Profit j 116,851 167,839 227,652 421,091 1,196,500 1,078,606
joperating Expenses I 48,142 61,780 79,208 123,080 286,234 303,819
[Operating Profit j 68,709 106,059 148,444 298,011 910,266 774,787
(Other Income (expenses) | 39,834 45,396 20,296 -859,524 -1,454,460 -1,409,160
jProfit before Taxes i 108,543 151,455 168,740 -561,513 -544,194 -634,373
Profit after Taxes j 90,259 102,786 134,078 -397,867 -204,698 -485,732

5.078.432

3,970,806

1,107626

361,658

745,968

-3,743,300

-2,997,332

-1,529,808

iMarket price ofcommon stock ! 3.000 1,275 1,025 525 225 975 360
(Book value pershare | 2,536 1,348 1,208 0,449 0,455 0,324 (0,186)
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PT Goodyear Indonesia Tbk

(dalam million rupiah)

Keterangan 1 Tahun

1997 1998 1999

:
i

t 1994 1995 1996 2000 !

Total Assets ! 185,067 212,275 203,137 228,732 324,498 348,003 406,151 '

Current Assets i 108,806 95,780 95,076 113,480 197,319 194,130 204,839 :

of which j
Cash on hand in banks j 34,623 20,826 12,159 6,095 9,267 27,766 23,081 i

Trade receivables j 31,392 32,540 31,435 49,838 92,957 95,411 81,284

Inventories | 26,731 38,381 47,720 45,510 70,818 67,479 93,875

Fixed Assets-Net 73,224 103,625 102,614 103,839 114,411 121,408 168,605

!Other Assets 5.037
!

12.870 5.447 11413 12,768 32,465 32,707

Liabilities ] 52,521 86,311 72,593 98,990 149,573 105,427 155,052

Current Liabilities I 48,394 50,040 40,584 90,613 144,361 73,208 98,094

of which
i

Trade payable 21,389 22,533 18,189 37,415 34,220 22,870 73,322

Long term liabilities i 4,127 36,270 32,009 8,377 5,213 32,219 56,957

;Shareho!der's Equity

i

| 132,547 125,965 130,545 129,742 174,925 242,576 251,100

Number of outstanding shares 6,150 6,150 6,150 6,150 6,150 6,150 6,150

Retained earnings ! 91547
t

84,965 89.545 88.742 133,925 201,576 210.100

Net Sales and Revenue • 219,982 237,873 256,237 283,055 519,807 535,114 515,664

iCost of Goods Sold ' 170,492 215,601 221,876 234,602 411,244 381,538 438,026

!Gross Profit i 49,490 22,272 34,361 48,453 108,563 153,576 77,638

Operating Expenses ! 13,020 16,116 16,313 20,249 27,405 23,339 33,075

[Operating Profit j 36,470 6,157 18,048 28,204 81,158 130,237 44,562

[Other Income (expenses) 6,069 2,521 -1,839 -18,605 -9,348 -4,260 8,729

[Profit before Taxes j 42,539 8,677 16,209 8,599 71,810 125,977 53,292

'Profit after Taxes
i

27,101 5,718 10,730 5,347 50,308 88,151 37,224

JMarket price ofcommon stock | 2,675 3,000 2,575 850 2,850 10,000 6,000

iBook value pershare ! 21,552
i '

20,482 21,227 21,096 28,443 39,443 40,829
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PT Branta Mulia Tbk

(dalam million rupiah)

Keterangan i Tahun |

| 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 "|
Total Assets I 595,728 676,340 765,134 1,299,592 1,427,868 1,411,528 1,914,397 |

ICurrent Assets | 239,763 340.570 405,972 625,638 518,032 530,330 821,663 |
ofwhich j !

Cash on hand in banks i 93,500 192,265 237,133 292,670 109,395 153,454 131,865 [

Trade receivables j 72,580 64,712 70,325 167,730 192,230 192,719 237,044 |
1

Inventories j 53,231 68,821 80,734 139,459 193,539 146,220 362,623 j
1

Investment i 25,156 34,242 43,136 308 86,030 111,111 100

Fixed Assets-Net ! 291616 276.465 279.074 647.724 780.888 750.170 1037,155 ;
I

'Other Assets [
[

39,190 25,063 36,952 25,922 42,918 19,917 55,479
t

Liabilities ! 253,325 311,228 376,825 925,901 1,256,468 1,050,259 1,517,907 !

Current Liabilities j 112,106 190,013 233,889 641,846 1,238,613 968,893 391,395 [

of which |
i

Bank borrowings 24,147 117,853 149,810 484,870 620,244 398,936 -

Trade payable 35,626 32,332 31,781 66,180 13,666 55,447 145,871

Current maturities

of long term debt 22,078 26,937 27,812 59,769 528,558 442,176 145,094

!Long term liabilities 141.219 121.215 133.087 277.016 17.855 81.366 1059,997

[Minority Interest in subsidiaries
- -

9,849 7,039
-

-

66,515

Shareholder's Equity 342,403 365,112 388,309 598,691 396,400 586,269 396,490

;Number of outstanding shares 225,000 225,000 225,000 450,000 450,000 450,000 450,000

: Paid-up capital

i in exceess of par value 3,125 3,125 3,125 3,125 3,125 3,125 3,125

j Retained earnings 114,278 136,987 160,184 145,566 -56,725 133,144 168,365

i

Net Sales and Revenue 308,968 336,929 315,189 341,592 887,110 747,436 1215,328

Icostof Goods Sold 213,338 242,264 229,315 233,921 533,609 521,614 787,594

[Gross Profit 95,630 94,665 85,874 107,671 353,501 225,822 427,734

(Operating Expenses 27,282 32,045 35,359 40,266 78,299 72,130 119,598

(Operating Profit 68,348 62,620 50,515 67,405 275,202 153,692 308,136

lother Income (expenses) -14,545 -14,142 -2,005 -48,383 -504,281 46,608 -273,178

jprofrt before Taxes 53,803 48,478 48,510 19,022 -229,079 200,300 34,958

Profit after Taxes 37,131 40,709 42,322 21,832 -131,051 189,869 21,623

.Market price of common stock 3,400 2,700 2,600 700 200 1,500 650

Book value pershare 1,522 1,623 1,726 1,330 0,881 1,303 0,881
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PT Komatsu Indonesia Tbk

(dalam million rupiah)

Keterangan ! Tahun

1 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000

TotalAssets ! 125,289 231,860 254,231 375,697 427,233 517,713 586,546

Current Assets 1 84,207 148,053 138,899 253,354 282,405 393,146 424,600

ofwhich j i
Cash on hand in banks [ 968 - 4,645 19,495 4,395 6,961 125,648 99,994 j
Trade receivables j 31,483 42,246 46,381 32,906 16,672 78,882 75,994

Inventories j 49,072 85,353 69,758 202,593 225,817 157,728 237,794 j
!

Investment ; - - 4,690 4,778 7,944 16,030 24,269
1

Fixed Assets-Net : 37,282 39,113 102,439 109,780 108,211 100.770 98.641 !
Other Assets !

!
3,800 14,694 8,204 7,785 28,674 7,767 39,037 !

liabilities 67,681 80,570 71,663 145,168 115,300 85,402 47,414 i

jCurrent Liabilities 1 48,639 65,056 60,253 130,039 107,911 77,763 37,979 j
j of which

Bank borrowings 20,467 29,419 4,766 64,660 47,305
-

- j
[ Trade payable 9,649 18,516 35,240 29,841 8,478 41,363 26,524

Current maturities ,

! of long term debt 4,254 4,463 4,608 10,249 15,518 6,538 !
i

Long term liabilities 19,042 15,514 11,410 15,129 7,390 7,639 9,435
|

Shareholder's Equity 57,608 157,774 189,052 241,875 397,066 517,438 539,132 [

[Number ofoutstanding shares 16,194 74,484 74,484 130,347 277,907 277,907 192,780 I
[ Paid-up capital |

[ in exceess of par value - 51,200 51,200 200 48,157 46,312 46,312 |
Retained earnings 41,414 32,090 63,368 111,328 71,002 193,219 300,040 j

Net Sales and Revenue 275,836 379,646 529,638 585,351 459,601 549,606 862,349

Cost of Goods Sold 233,587 315,789 447,626 453,384 292,409 358,116 672,288

Gross Profit 42,249 63,857 82,012 131,967 167,192 191,490 190,061

Operating Expenses 8,538 10,436 15,340 17,834 26,679 24,087 32,521

Operating Profit 33,711 53,421 66,672 114,133 140,513 167,403 157,540

Other Income (expenses) -6.93C -7,532 -4,678 -23,213 -158,949 2,034 50,098

Profit before Taxes 26,781 45,890 61,993 90,920 -18,436 169,437 207,638

Profit after Taxes 17,464 31,603 42,431 62,784 -18,436 115,172 146,920

[Market price of common stock
*

1,875 1,575 525 450 1,975 1,025

Book value pershare 3,557 2,118 2,538 1,856 1,429 1,862 2,797
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PT Intraco Penta Tbk

( dalam million rupiah )

Keterangan
!

Tahun
i

l

1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000

[Total Assets ' 80,946 118,695 149,602 335,531 484,224 399,854 518,209 !

Current Assets ! 70,277 105,232 125,459 295,378 413,662 337,191 425,141 [

of which i 1

Cash on hand in banics : 7,000 506 8,218 9,802 62,461 23,959 5,799 :

Trade receivables , 20,456 36,964 37,096 85,945 111,179 115,824 177,684 |

Inventories , 38,007 54,330 53,766 131,036 131 015 135,489 202,160 ,

Fixed Assets-Net , 8,859 12,482 23,298 39,373 56,961 56,526 78,689 :

Other Assets 1809 982 845 7/"9 13.602 6.137 14.379

Liabilities 24,548 61,791 89,657 275,591 427,527 298,922 418,303

Current Liabilities ' 20,631 59,045 85,090 141,482 229,360 99,500 124,100 '

of which
1

Bank borrowings 1 11,872 35,477 36,308 108,678 167,088 50,591 20,140 i

Trade payable i 4,510 6,791 1,579 17,049 23,598 18,514 78,554 i

Taxes payable i 1,764 1,743 1,903 3,751 20,453 6,096 11,499 1

long term liabilities 3 917 2,746 4,567 134,109 198,167 199,422 294,203 ,

.Shareholder's Equity 56,397 56,904 59.945 59,940 56.697 100.933

i

99.906

[Number of outstanding shares 29,000 43,500 43,500 87,000 87,000 87,000 87,000

Paid-up capital

in exceess of par value 14,250 540 540 540 540 540 540

Retained earnings 13,147 12,864 15,905 15,900 12,657 56,892 55,866

[Net Saies and Revenue

Cost of Goods Sold

[Gross Profit

Operating Expenses

lOperating Profit

(other Income (expenses)
(Profit before Taxes
|Profit after Taxes

Market price of common stock

[Bookvalue pershare

69 223 103,510 179,264 210,432 196,659 258,76/ 318,48/

46,781 81,532 151,302 146,230 114,926 191,365 203,430

22,442 21,978 27,962 64,202 81,733 67,402 115,057

12,582 15,168 19,224 11,255 41,419 64,862 78,943

9,860 6,811 8,737 52,947 40,314 39,875 72.627

2,227 -2,089 -2,905 -50,710 -55,760 1,484 -64,508

12,087 4,721 5,832 2,237 -15,446 41,358 8,120

7,858 3,061 4,129 2,237 206 44,236 5,609

2,725 600

1,945 1,308
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1,378

225

0,689

125

0,652

1,600
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PT Nipress

(dalam million rupiah)

1

Keterangan [ Tahun
i

i
I 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 !

Total Assets j 55,325 61,069 69,249 83,214 95,128 88,409 97,847 !

Current Assets | 16,563 19,685 26,810 38,573 43,333 42,827 44,191 !

; of which | I

Cash on hand in banKS | 912 267 537 6,065 615 569 2,560 i

Trade receivables j 8,603 12,389 13,408 18,206 24,364 22,872 19,357 i

Inventories | 5,947 6,835 8,705 11,454 16,672 15,344 18,251 ,

[Fixed Assets-Net j 32,459 36,296 36,342 39,156 38,478 36,902 37,687

Other Assets
l

6.303 5.088 6.097 5.485 13.317 8.680 15,969 '

liabilities 8,657 13,370 21,485 56,913 82,689 70,262 90,494

Current Liabilities [ 8,589 13,290 20,539 54,773 80,753 69,782 25,997 '

ofwhich [ !

Bank borrowings ! 4,818 10,006 18,609 51,281 75,755 62,188 21,640 •

Trade payable i 2,190 2,277 1,072 1,613 2,614 1,962 2,377 i

Taxes payable , 309 70 5 22 115 50 72 (

Long term liabilities 68 80 946 2 140 1,931 479 64,496

Shareholder's Equity 46,668 47.699 47.764 26.301 12,439 18.147
I

7.353

Number of outstanding shares 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20.000 '
|

Paid-up capital

in exceess of par value 16,000 16,000 16,000 16,000 16,000 16,000 16,000 '

Retained earnings 10,668 11,699 11,764 -9,699 -23,561 -17,853 -28,647 '

[Net Sales and Revenue 31,881 29,301 32,865 31,999 74,132 76,801 87,878 !

:Cost of Goods Sold 24,183 22,436 27,170 28,571 53,050 56,801 71,645 i

Gross Profit 7,698 6,865 5,695 3,428 21,082 20,002 16,233

Operating Expenses 3,706 2,897 2,461 2,420 5,867 7,142 8,161 j
iOperating Profit 3,992 3,968 3,234 1,008 15,216 12,860 8,072 !
:

jOther Income (expenses) 336 -1,259 -2,190 -22,471 -39,145 -3,130 -22,198
j

[profit before Taxes 4,328 2,709 1,044 -21,463 -23,929 9,730 -14,126 I

jProfit afterTaxes 3,098 1,731 285 -21,463 -18,053 5,708 -10,594 I

1
jMarket priceof commonstock 3,700 525 1,000 400 550 1,850 1,400 j

Book value pershare 2,333 2,385 2,388 1,315 0,622 0,907 0,368 j
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PT United Tractors Tbk

(dalam million rupiah)

; r

Keterangan Tahun
1

i

! r
1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000

[Total Assets 11,141,642 1,501,753 1,795,857 4,082,453 4,382,918 4,429,615 5,450,044 |

ICurrent Assets ! 748,005 1,017,644 1,165,929 1,945,652 1,902,909 1,986,339 2,695,436 |
of which 1

i

Cash on hand in banks I 26,176 96,957 113,435 140,582 356,299 504,929 424,538

, Trade receivables , 321,504 352,282 . 421,915 818,504 694,820 569,784 1,078,485 |

Inventories j 386,813 505,865 547,836 739 082 629 810 550,796 997,909 |
Investment , 30,542 55,572 78,936 97,010 58,121 158,624 94,889 |
Fixed Assets-Net 327.022 318.835 440.864 1502.303 1384.391 1231625 1388.208 :

1
:

Other Assets
I

36,073 109,703 110,129 537,487 1,037,497 1,053,027 1,271,511 ;
i

Liabilities 793,925 1,108,878 1,346,167 3,573,847 4,357,349 3,864,628 4,881,159

Current Liabilities ' 544,552 616,815 748,407 1,918,570 3,891,418 3,318,260 1,339,465 I

ofwhich ] !

Bank borrowings i 62,701 48,890 95,338 409,603 583,813 498,371 40,086 |

Trade payable [ 197,424 158,955 152,128 263,441 192,846 352,328 719,001

Current maturities , [

of long term debt j 157,436 198,496 179,095 636,743 2,784,807 2,184,228 342,311

Long term liabilities 249.373 480.652 582.840 1608.159 416.742 512.652 3.490.545 i
!

of which !
:

Bank borrowings 148,471 384,377 456,517 1,238,359
-

279,030 3,261,264 ;

Minority Interest in subsidiaries 11,469 11,411 14,920 47,119 49,189 33,716 51,149 !

jShareholder's Equity j 336,248 392,785 449,691 508,606 25,569 564,987 568,885 j

Number of outstanding shares 138,000 138,000 138,000 138,000 138,000 138,000 386,400

[ Paid-up capital i
: in exceess of par value 16,875 30,576 16,875 16,875 16,875 16,875 22,360 j
:

Revaluation of fixed assets 46 46 13,747 286,789 271,150 271,150 22,750

i
i Retained earnings
[

181,327 224,163 281,068 66,942 -400,456 138,962 137,375

'[

JNet Sales and Revenue 1,250,907 1,608,680 1,979,744 2,508,542 3,682,936 3,828,048 5,193,532

Cost of Goods Sold 1,042,569 1,343,006 1,660,523 1,944,588 2,255,252 2,796,095 3,919,681

Gross Profit 208,338 265,674 319,221 563,954 1,427,684 1,031,953 1,273,851

{Operating Expenses 104,103 127,400 159,700 213,572 359,344 260,747 334,338 |

[Operating Profit 104,234 138,273 159,521 350,382 1,068,340 771,206 939,513 j

lOther income (expenses) -26,442 -53,387 -57,688 -605,313 -2,081,512 -100,731 -936,710

i

!Profit before Taxes 77,792 84,887 101,832 -254,930 -1,013,172 670,475 2,803 j
'Profitafter Taxes
i

46,212 58,528 73,427 -298,048 -718,504 456,686 6,130 j

(Market price of common stock 3,950 4,300 3,675 650 500 6,900 425

JBook value pershare
i

2,437 2,846 3,259 3,686 0,185 4,094 1,472
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PT Tunas Ridean Tbk

(dalam million rupiah)

Keterangan ' Tahun
1

r
! 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 '

[Total Assets 1245,514 405,206 460,500 750,183 632,654 365,680 800,269 j
iCurrent Assets j 196,303 321,314 128,985 152,635 522,387 243,186 633,150

of which | i

Cash on hand in banks j 12,425 21,552 25,530 43,946 119,22? 71,932 37,742 j
Trade receivables j 49,706 65,786 47,320 52,224 12,725 114,105 494,079 |

Inventories j 55,090 89 322 47,265 43,106 27,820 32,130 75,494 j

Investment j 4,176 5,580 422 422 2,971 5,976 8,476

Fixed Assets-Net 36,282 70.672 83.627 87,581 101393 112.778 153,347 :
I

Other Assets

|
8,753 7,640 247,466 509,545 5,903 3,740 5,296 [

Liabilities 174,584 234,301 278.310 562,190 446,796 154,186 516,999 !

Current Liabilities I 168,561 231,530 276,719 559,865 442,886 147,929 504,762

of which | [

! Bank borrowings 119,119 187,575 225,824 513,396 424,961 100,289 401,218

Long term liabilities j 4,740 1,291 1,219 1,148 3,910 4,536 8,502

'MinorityInterest in subsidiaries [ 1,283 1,480 0 70 -I *77
-

1,721 3,735

Shareholder's Equity ; 70.930 170.905 182.190 187,994 185.858 211494 283.270

Number of outstanding shares 65,000 93,000 93,000 279,000 279,000 279,000 279.000

Paid-up capital

in exceess of par value - 47,600 47,600 1,100 1,100 1,100 1,100

i Retained earnings 5,930 30,305 41,590 47,394 45,258 70,894 142,670

[
|Net Sales and Revenue 741,864 1,001,037 909,465 1,162,543 455,186 734,244 2,063,187

[Cost of Goods Sold 677,441 898,619 792,260 989,138 403,926 667,099 1,896,308

iGross Profit 64,423 102,418 117,205 173,405 51,260 67,145 166,879

Operating Expenses 41,198 58,750 82,862 138,275 30,096 37,874 57,068

[Operating Profit 23,225 43,668 34,343 35,130 21,164 29,271 109,811

jOther Income (expenses) -5,652 -9,434 -11,038 -17,880 -15,782 2,877 15,036

[Profit before Taxes 17,573 34,234 23,305 17,250 5,382 32,148 124,847

IProfit after Taxes 10,926 24,375 17,423 9,338 2,482 25,636 94,933

iMarket price of common stock

Book value pershare

2,700 3,975

1,091 1,838

79

4,550

1,959

500

0,674

375

0,666

1,250

0,758

1,125

1,015



PT Selamat Sempurna Tbk

(dalam million rupiah)

1 1

1 Keterangan [ Tahun

i (
[ ( 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000

[Total Assets j 89,140 103,942 155,883 202,883 261,513 303,673 529,837

[Current Assets | 44,188 58,204 99,574 131,727 136,637 156,127 253,605

! ofwhich |
j Cash on hand in banks j 1,777 1,931 29,089 43,122 14,946 6,840 31,803
] 1

i rade receivables , 18,939 22,506 27,781 42,124 54,881 66,551 107,170

Inventories , 21,655 28,722 34,728 44,420 55,444 78,868 105,063

i !
investment ; 2,037 - - - -

214 214

i !
Fixed Assets-Net 39.553 42,005 45.743 60.261 114.392 138.552 250.270

1
!Other Assets

I

3,362 3,733 10,566 10,867 10,484 8,780 25,748

'Liabilities ' 56,590 64,423 37,800 67,331 46,476 79,900 238,553

Current Liabilities ! 46,418 56,281 30,395 59,581 36,589 57,316 76,168

i of which 1

Bank borrowings j 25,933 33,630 4,413 30,511 4,254 22,173 4,433

, Trade payable j 11,919 14,378 14,880 19,324 13,200 20,151 42,905

Currentmaturities j
[ of long termdebt : 3,524 3,583 1,992 156

-

9,393 18,828

Long term liabilities i 7.452 4,944 3,143 2.674 2.388 13.013 111457

[Minority Interest in subsidiaries ! 2,720 3,198 4,262 5,076 7,499 9,571 50,928

[Shareholder's Equity 32,551 39,518 175,283 233,908 209,386 223,774 291,284

[Number of outstanding shares 24,705 24,705 114,400 114,400 196,768 259,733 259,733

Paid-up capital

in exceess of par value - -
41,280 96 96 96

-

Retained earnings 7,846 14,813 19,603 37,044 110,906 93,311 161,417

j
Net Sales and Revenue 77,655 102,025 126,544 160,575 349,561 359,362 502,848

'.Cost ofGoods Sold 56,230 72,873 82,612 106,613 228,858 243,567 364,069

[Gross Profit 21,425 29,153 43,932 53,962 120,703 115,795 138,779

[Operating Expenses 8,846 11,883 13,930 22,241 40,377 35,374 47,890

Operating Profit 12,579 17,270 30,002 31,721 80,327 80,421 90,889

[Other Income (expenses) -4,422 -6,288 -3,318 3,796 -487 -16,272 3,238

Profit before Taxes 8,157 10,982 26 684 35,517 79,839 64,149 94,127

[Profit after Taxes 5,003 6,968 16,289 24,763 57,592 40,361 59,034

(Market price of common stock

iBook value pershare 1,318 1,600

80

1,850 700 800 1,125 2,000

1.532 2.045 1,064 0,862 1,121



PT Indospring Tbk

(dalam million rupiah)

Keterangan Tahun

1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000

Total Assets ! 71,768 94,632 88,300 169,079 207,154 214,651 242,964

Current Assets ] 45,010 64,231 53,230 98,427 108,659 123,495 143,123

of which

Cash on hand in banks 5,892 3,828 8,124 3,554 13,828 21,311 16,486

Trade receivables [ 15,103 16,265 12,710 . 18,366 8,153 26,392 32,543

Inventories 20,157 42,522 31,605 71,463 81,270 61,438 74,683

investment - -
5 625

- - -
-

Fixed Assets-Net 22.878 26,160 24.363 31,676 89,187 85,083 87,412

Other Assets 3,880 4,241 5,081 38,977 9,308 6,073 12,428

liabilities 23,634 40,013 29,920 112,133 167,947 169,561 212,461

Current Liabilities 23,634 40,013 29,920 82,285 122,147 126,644 84,167

of which

Bank borrowings 6,169 10,693 16,023 37,980 113,710 100,712 53,503

Trade payable [ 15,198 28,555 12,998 43,205 531 1,535 3,280

Taxes payable 2,015 430 637 383 269 12 504

!Long term liaoilities - - -

29,376 45,338 42,467 128,162

[Minority Interest in subsidiaries ! - -

472 461 449 132

Shareholder's Equity 48,134 54,619 58,379 56,946 39,207 45,090 30,503

Number of outstanding shares 37,500 37,500 37,500 37,500 37,500 37,500 37,500

Paid-up capital

in exceess of par value i 1,500 1,500 1,500 1,500 1,500 1,500 1,500

Retained earnings 9,134 15,619 19,379 17,946 207 6,090 -8,497

[Net Sales and Revenue

Cost of Goods Sold

[Gross Profit
Operating Expenses

[Operating Profit
[other Income (expenses)
[Profit before Taxes
Profit after Taxes

Market price of common stock

Book value pershare

56,185 73,045 69,186 82,340 36,274

41,391 52,336 51,022 57,844 27,711

14,794

5,360

9,434

-140

9,295

6,412

1,600

1,284

20,710

7,111

13,599

13

13,612

10,423

1,075

1,457

81

18,163

6,541

11,623

595

12,218

9,582

1,100

1,557

24,495

8,755

15,740

-12,485

3,256

2,656

1,650

1,519

8,563

7,413

1,150

-23,537

-22,387

-15,359

350

1046

77,356

56,988

20,368

8,324

12,044

-2,824

9,220

6,027

1,450

1,202

145,603

108,096 j
37,507 I
11,705 !
25,802 j
-45,598 j
-19,797 j
-13.650 I

650

0,813



Lampiran 2

Formulasi Rasio-rasio Keuangan Dalam Penelitian

1. Rasio Likuiditas

Current Ratio (CR)

Quick Ratio (QR)

Cash Ratio (CSHR)

Current Asset to Total Liabilities (CATTL)
i Net Working Capital to Total Assets (NWCTTA)
i Current Assets to Total Assets (CATTA)
|
i2. Rasio Leverage
I
! Debt Ratio (DR)
i

! Debtto Equity Ratio(DER)

NetWorthto TotalAssets (NWTA)

Current Uabilitiesto Inventory (CLI)

'3. Rasio Profitabilitas

j Gross Profit Margin (GPM)
I Net Profit Margin (NPM)
j Basic Earning Power (BEP)
'' Return On Investment (ROI)

Return On Equity(ROE)

I Operating Income Margin (OPM)

4. Rasio Aktivitas

Inventory Turnover (IT)

Account Receivable Turnover (ART)

Fixed Asset Turnover (FAT)

Total Asset Turnover (TAT)

Days SalesOutstanding (DSO)
[ Sales to Quick Asset (SQA)

Sales to Cash

Cost ofGood Sold to Total Assets (CGSTA)

| Inventory to Sales (IS)
Current Assets Turnover (CAT)

! Working Capital to Sales(WCS)
i

i
[5. Rasio Penilaian Pasar

I Earning Per Share (EPS)
' Priceto EarningRatio(PER)

[ Price to Book Value (PBV)

CurrentAssets/CurrentLiabilities
Current Assets-mventories/Current Liabilities
Cash equivalent+Marketable Securities/Current Liabilities
Current Asset/Total Liabilities

Net Working Capital/Total Assets

Current Assets/Total Assets

Total Liabilities/TotalAssets

Jlotal Liabilities/Shareholders Equity
Net Worth/Total Assets

Current Liabilities/Inventory

Gross Profit/Net Sales

Net Income After Tax/Net Sales

EBIT/Total Assets

Net Income After Tax/Total Assets
Net Income After Tax/ Shareholders Equity

Operating Income/ Net Sales

Net Sales/Inventories

Net Sales/Receivable

Net Sales/ Net Fixed Assets

Net Sales/Total Assets

Receivables/(Net Sales'360)

Net Sales/(Current Assets-Inventories)

Net Sales/Cash Equivalent

Cost OfGood Sold/Total Assets

Inventories/Net Sales

NetSales/NetWorking Capital

Working Capital/Net Sales

(Net Income-Preferend Dividend)/Cornmon Stock Outstanding
Price Per Share/EarningPer Share

Market Price Per Share/ Book Value Per Share
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Lamp ran 3

Data Pooling

—r
CR QR CSHR CATTA CATTL NV\/CTTA

0,439

DR

0,770

DER NWTA CLI GPM
:No 1

3,356 0,230 2,039
_ -. . ,

r 2,733 2,242 0,426 0,693 0,899
0,241

2 1,209 0,944 0,136 0,635 0,763 0,110 0,832 4,966 0,168 3,768 0,247

3 1,119 0,960 0,135 0,622 0,758 0,066 0,821 4,572 0,179 6,302 0,288

4 1,096 0,970 0,135 0,615 0,693 0,054 0,888 7,958 0,112 7,923 0,312

! 5 1,633 1,363 0,580 0,506 0,506 0,196 0,999 1,304,476 0,001 3,705 0,291

! 6 1,726 1,427 0,683 0,453 0,498 0,190 0,909 10,038 0,091 3,347 0,222

1 7 1,200 0,706 0,255 0,864 1,194 0,144 0,723 2,612 0,277 2,023 0,204

! 8 1,306 0,579 0,093 0,880 1,303 0,206 0,675 2,078 0,325 1,376 0,233

! 9 1,289 0,553 0,206 0,877 1,283 0,197 0,684 2,161 0,316 1,360 0,229

> 10 1,267 0,318 0,096 0,891 1,015 0,188 0,878 7,182 0,122 1,054 0,260

; 11 0,822 0,520 0,320 0,807 0,548 -0,174 1,474 83,273 0,018 3,308 0,341

! 12 2,113 1,195 0,679 0,837 1,082 0,441 0,774 3,421 0,226 1,090 0,398

! 13 1,183 0,800 0,091 0,682 1,115 0,105 0,612 1,576 0,388 2,615 0,254

: 14 1,464 0,874 0,178 0,708 0,954 0,224 0,743 2,884 0,257 1,694 0,257

15 1,139 0,693 0,129 0,666 0,993 0,082 0,671 2,043 0,329 2,241 0,242

16 1,222 0,767 0,043 0,776 0,898 0,141 0,864 6,347 0,136 2,198 0,330

' 17 1,039 0,700 0,038 0,778 0,831 0,029 0,936 14,544 0,064 2,952 0,548

10 0,806 0,617 0,006 0,751 0,815 -0,181 0,921 11,636 0,079 5,286 0,185

19 4,205 3,165 1,329 0,301 2,926 0,230 0,103 0,125 0,822 0,961 0,201

; 20 5,974 3,925 1,484 0,309 3,774 0,258 0,082 0,099 0,826 0,488 0,340

'! 21 2,364 1,802 1,201 0,339 1,337 0,196 0,254 0,340 0,746 1,778 0,361

! 22 0,88 0,618 0,417 0,332 0,630 -0,045 0,527 1,114 0,473 3,816 0,379

': 23 0,676 0,473 0,320 0,353 0,512 -0,169 0,689 2,218 0,311 4,936 0,417

24 0,898 0,817 0,215 0,540 0,896 -0,061 0,603 1,517 0,397 12,341 0,446

25 2,542 2,358 1,664 0,524 1,322 0,318 0,396 0,811 0,488 5,424 0,276

26 2,060 1,598 1,091 0,461 1,305 0,237 0,353 0,678 0,521 2,161 0,318

27 0,914 0,538 0,306 0,210 0,599 -0,020 0,351 0,551 0,637 2,657 0,188

28 1,004 0,858 0,302 0,348 0,420 0,001 0,828 4,926 0,168 6,877 0,194

29 0,766 0,497 0,112 0,203 0,228 -0,062 0,891 8,175 0,109 3,715 0,262

30 0,579 0,328 0,142 0,204 0,206 -0,148 0,993 132,790 0,007 3,977 0,121

31 2,674 2,408 1,749 0,572 1,034 0,358 0,554 1,241 0,446 3,767 0,240

32 1,095 0,858 0,503 0,436 0,716 0,038 0,609 1,555 0,391 4,211 0,225

33 1,867 1,526 0,079 0,396 0,649 0,184 0,611 1,569 0,389 2,934 0,231

34I 1,131 0,965 0,217 0,385 0,449 0,045 0,858 6,043 0,142 6,046 0,247

3£> 0,904 0,715 0,152 0,305 0,345 -0,032 0,884 7,611 0,116 5,270 0,326

3f> 0,656 0,474 0,223 0,264 0,288 -0,138 0,916 10,936 0,084 5,501 0,272

3'T 2,248 1,696 0,715 0,588 2,072 0,326 0,284 0,396 0,716 1,810 0,225

3i3 1,914 1,147 0,416 0,451 1,110 0,215 0,407 0,685 0,593 1,304 0,094

i 3<3 2,343 1,167 0,300 0,468 1,310 0,268 0,357 0,556 0,643 0,850 0,134

! 43 1,252 0,750 0,089 0,496 1,146 0,100 0,433 0,763 0,567 1,991 0,171

i

; 4 1 1,367 0,876 0,064 0,608 1,319 0,163 0,461 0,855 0,539 2,038 0,209

4 2 2,652 1,730 0,379 0,558 1,841 0,347 0,303 0,435 0,697 1,085 0,287

! 4 3 2,139 1,664 0,834 0,402 0,946 0,214 0,425 0,740 0,575 2,106 0,310

' 4 4 1792 1,430 1,012 0,504 1,094 0,223 0,460 0,852 0,540 2,761 0,281

! 4 5 1,736 1,391 1,014 0,531 1,077 0,225 0,492 0.970 0,508 2,897 0,272
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46| 0,975 0,757 0,456 0,481 0,676 -0,012 0,712 1,547 0,461 4,602 0,315

47J 0,418 0,262 0,088 0,363 0,412 -0,505 0,880 3,170 0,278 6,400 0,398

48 0,547 0,396 0,158 0,376 0,505 -0,311 0,744 1,791 0,415 6,626 0,302

49 1,731 0,722 0,020 0,672 1,244 0,284 0,540 1,175 0,460 0,991 0,153

50 2,276 0,964 0,071 0,639 1,838 0,358 0,347 0,511 0,680 0,762 0,168

51 2,305 1,148 0,324 0,546 1,938 0,309 0,282 0,379 0,744 0,864 0,155

52 1,948 0,390 0,034 0,674 1,745 0,328 0,386 0,600 0,644 0.642 0,225

53 2,617 0,524 0,065 0,661 2,449 0,408 0,270 0,290 0,929 0,478 0,364

54 5,056 3,027 1,616 0,759 4,603 0,609 0,165 0,165 0,999 0,493 0,348

55 1,374 0,663 0,048 0,655 0,942 0,178 0,695 2,361 0,295 1,408 0,167

56 1,650 0,830 0,157 0,678 0,918 0,267 0,738 2,823 0,262 1,219 0,165

57 1,558 0,826 0,152 0,649 0,866 0,232 0,750 2,994 0,250 1,366 0,161

58 1,014 0,629 0,073 0,477 0,544 0,007 0,875 7,027 0,125 2,596 0,225

59 0,489 0,327 0,092 0,434 0,437 -0,454 0,994 170,415 0,006 6,179 0,388

60 0,599 0,433 0,152 0,448 0,514 -0,301 0,872 6,840 0,128 6,024 0,270

61 1,165 0,838 0,074 0,800 1,124 0,113 0,711 2,461 0,289 3,060 0,087

62 1,388 1,002 0,093 0,793 1,371 0,222 0,578 1,371 0,422 2,592 0,102

63 0,466 0,295 0,092 0,280 0,463 -0,321 0,604 1,528 0,396 5,855 0,129

64 0,273 0,196 0,078 0,203 0,272 -0,543 0,749 2,990 0,251 12,988 0,149

65 1,180 1,117 0,269 0,826 1,169 0,126 0,706 2,404 0,294 15,920 0,113

66 1,644 1,427 0,486 0,665 1,577 0,260 0,422 0,729 0,578 4,604 0,091

67 3,406 1,564 0,000 0,868 2,863 0,613 0,303 0,435 0,697 0,543 0,324

68 1,782 0,862 0.009 0,887 1,703 0.389 0,521 1,086 0,479 1,087 0,212

69 1,474 0,725 0,097 0,839 1,399 0,270 0,599 1,496 0,401 1,334 0,156

70 2,088 1,162 0,069 0,880 1,072 0,459 0,821 4,598 0,179 1,080 0,305

71 1,804 1,102 0,272 0,854 0,968 0,381 0,883 7,541 0,117 1,424 0,416

72 3,389 2,027 0,241 0,843 1,128 0,594 0,748 2,962 0,252 0,734 0,260

73 1,928 1,236 0,106 0,299 1,913 0,144 0,156 0,186 0,844 1,444 0,241

74 1,481 0,967 0,022 0,322 1,472 0,105 0,219 0,280 0,781 1,944 0,234

75 1,305 0,881 0,026 0,387 1,248 0,091 0,310 0,450 0,690 2,359 0,173

76 0,704 0,495 0,147 0,464 0,678 -0,195 0,684 2,164 0,316 4,782 0,107

77 0,537 0,330 0,008 0,456 0,524 -0,393 0,869 6,648 0,131 4,844 0,284

78 0,614 0,394 0,008 0,484 0,610 -0,305 0,795 3,872 0,205 4,548 0,260

79 0,952 0,485 0,038 0,496 0,781 -0,025 0,635 1,739 0,365 2,144 0,276

8C 1,034 0,524 0,034 0,560 0,903 0,019 0,620 1,630 0,380 1,960 0,286

81 3,276 2,133 0,957 0,639 2,634 0,444 0,242 0,216 1,124 0,875 0,347

82! 2,211 1,465 0,724 0,649 1,956 0,356 0,332 0,288 1,153 1,341 0,336

8Ci 3,734 2,219 0,408 0,522 2,940 0,383 0,178 0,222 0,801 0,660 0,345

8<!I 2,724 1,348 0,119 0,514 1,954 0,325 0,263 0,357 0,737 0,727 0,322

8f5 1,904 1,052 0,249 0,627 1,904 0,298 0,329 0,491 0,671 1,172 0,263

8(5 1,605 0,543 0,096 0,679 1,605 0,256 0,423 0,733 0,577 0,941 0,284

8"7 1,779 0,723 0,272 0,603 1,779 0,264 0,339 0,513 0,661 0,947 0,263

813 1,196 0,328 0,043 0,582 0,878 0,095 0,663 1,969 0,337 1,151 0,297

8 3 0,890 0,224 0,113 0,525 0,647 -0,065 0,811 4,284 0,189 1,503 0,236

9 3 0,975 0,490 0,168 0,575 0,728 -0,015 0,790 3,761 0,210 2.061 0,263
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NPM <DPM ROI ROE BEP IT ART FAT TAT SC IS

0,029 0,105 0,027 0,119 0,067 7,517 2,208 4,588 0,934 8,661 0,133

0,029 0,100 0,024 0,142 0,052 5,790 2,155 2,995 0,808 11,324 0,173

0,038 0,103 0,028 0,156 0,050 8,323 1,951 2,676 0,734 9,762 0,120

-0,018 0,110 -0,010 -0,086 0,002 7,680 1,741 2,199 0,544 7,188 0,130

-0,361 0,126 -0,154 -.200,430 -0,206 5,084 3,660 1,395 0,425 2,367 0,197

0,104 0,170 0,067 0,739 0,098 8,229 14,308 2,062 0,645 3,602 0,122

0,052 0,077 0,054 0,196 0,082 2,943 4,255 10,026 1,047 5,701 0,340

0,066 0,100 0,054 0,167 0,074 1,684 2,859 9,569 0,825 13,217 0,594

0,051 0,094 0,047 0,149 0,067 1,837 4,225 9,630 0,920 6,549 0,544

-0,130 0,012 -0,065 -0,532 -0,065 0,752 3,862 5,042 0,501 7,412 1,331

-0,209 0,203 -0,219 -12,395 -0,295 3,544 6,572 2,200 1,052 3,345 0,282

0,217 0,243 0,207 0,913 0,262 2,616 5,829 9,419 0,951 3,534 0,382

0,072 0,159 0,036 0,092 0,044 2,239 1,357 1,641 0,494 9,399 0,447

0,038 0,178 0,020 0,078 0,032 1,846 2,082 1,894 0,527 6,130 0,542

0,039 0,164 0,020 0,061 0,027 1,997 1,719 1,602 0,521 6,914 0,501

-0,135 0,239 -0,036 -0,263 -0,036 0,918 0,662 1,216 0,265 9,725 1,090

-0,077 0,480 -0,041 0,640 -0,059 2,094 1,108 2,582 0,531 18,549 0,477

0,013 0,126 0,007 0,089 0,012 3,031 0,978 2,503 0,534 90,692 0,330

0,080 0,123 0,061 0,074 0,126 10,155 8,371 9,690 0,757 7,953 0,098

0,140 0,224 0,068 0,083 0,133 4,568 6,033 4,636 0,487 6,328 0,218

0,103 0,240 0,045 0,060 0,115 5,427 5,791 4,816 0,438 2,542 0,184

-0,487 0,234 -0,249 -0,526 -0,142 5,167 8,120 4,403 0,511 3,245 0,194

-0,566 0,205 -0,180 -0,578 -0,103 3,001 5,479 1,533 0,317 1,901 0,333

0,096 0,311 0,064 0,161 0,184 13,624 7,962 3,002 0,664 5,145 0,073

0,238 0,220 0,038 0,078 0,039 4,225 3,760 0,348 0,160 0,468 0,237

0,271 0,253 0,064 0,123 0,084 2,282 4,867 0,472 0,236 0,968 0,438

0,210 0,136 0,026 0,041 0,030 1,427 3,181 0,160 0,124 1,758 0,701

-0,392 0,152 -0,054 -0,319 0,054 2,710 3,128 0,214 0,137 1,305 0,369

-0,165 -0,2 0,046 -0,423 -0,032 3,903 8,895 0,365 0,279 9,368 0,256

-0,351 0,069 -0,107 -14,299 -0,101 3,436 8,208 0,416 0,305 6,069 0,291

0,185 0,141 0,040 0,090 0,048 3,810 5,084 0,537 0,217 0,578 0,262

0,138 0,142 0,038 0,096 0,056 2,898 5,349 0,497 0,274 1,369 0,345

0,136 0,150 0,027 0,070 0,034 2,774 4,603 0,337 0,201 11,982 0,360

-0,234 0,175 -0,040 -0,280 -0,056 3,021 3,789 0,281 0,170 2,300 0,331

-0,056 0,248 -0,016 -0,142 -0,044 4,627 8,282 0,466 0,296 5,760 0,216

-0,122 0,195 -0,040 -0,473 -0,052 4,433 10,633 0,544 0,324 3,620 0,226

0,123 0,166 0,146 0,204 0,230 8,229 7,008 3,004 1,189 6,354 0,122

0,024 0,026 0,027 0,045 0,041 6,198 7,310 2,296 1,121 11,422 0,161

0,042 0,070 0,053 0,082 0,080 5,370 8,150 2,497 1,261 21,074 0,186

0,019 0,100 0,023 0,041 0,038 6,220 5,680 2,726 1,237 34,967 0,161

0,097 0,156 0,155 0,288 0,221 7,340 5,592 4,543 1,602 56,092 0,136
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0,165

0.120

0,121

0,134

0,064

-0,148

0,254

0,063

0,083

0,080

0,107

-0,040

0,210

0,037

0,036

0,037

-0,119

-0,195

0,119

0,015

0,024

0,019

0,008

0,005

0,035

0,114

0,030

0,023

0,011

0,001

0,171

0,097

0,059

0,009

-0,671

-0,244

0,074

0,064

0,068

0,145

0,154

0.165

0,112

0,114

0,143

0,138

0,032

-0,423

0,078

0,243

0,221

0,186

0,160

0,197

0,310

0,206

0,122

0,141

0,126

0,195

0,306

0,305

0,083

0,086

0,081

0,140

0,290

0,201

0,031

0,044

0,038

0,030

0,046

0,040

0,142

0,066

0,049

0,252

0,205

0,154

0,125

0,135

0,098

0,032

0,205

0,167

0,162

0,169

0,237

0,198

0,230

0,224

0,168

0,186

0,168

0,191

0,032

0,156

0,253

0,062

0,060

0,055

0,017

-0,092

0,135

0,139

0,136

0,167

0,167

-0,043

0,222

0,040

0,039

0,041

-0,073

-0,164

0,103

0,045

0,060

0,038

0,012

0,004

0,070

0,097

0,026

0,028

0,007

0,000

0,111

0,056

0,028

0,004

-0,258

-0,190

0,065

0,056

0,067

0,117

0,122

0,220

0,133

0,089

0,110

0,108

0,016

-0,074

0,028

0,363

0,108

0,111

0,109

0,036

-0,331 •

0,324

0,303

0,200

0,224

0,260

-0,046

0,223

0,137

0,149

0,163

-0,586

•28,101

0,808

0,154

0,143

0,096

0,050

0,013

0,121

0,139

0,054

0,069

0,037

0,004

0,438

0,066

0,036

0,006

-C,S16

-1,451

0,315

0,154

0,176

0,104

0,106

0,275

0,180

0,133

0,191

0,164

0,047

-0,392

0,134

0,362

0,090

0,072

0,063

0,015

-0,160

0,142

0,214

0,198

0,244

0,242

-0,043

0,327

0,068

0,057

0,057

-0,062

-0,231

0,151

0,072

0,084

0,051

0,023

0,009

0,088

0,149

0,040

0,039

0,007

-0,032

0,103

0,078

0,044

0,015

-0,258

-0,252

0,110

0,092

0,106

0,171

0,175

0,305

0,211

0,130

0,144

0,138

0,019

-0,108

0,043

7,930

5,804

4,896

3,904

2,449

4,584

5,112

5,621

4,448

7,593

2,889

2,035

3,485

3,234

3,180

3,614

3,394

5,848

6,950

13,466

11,207

19,242

26,696

16,362

22,852

1,821

1,905

2,811

1,606

1,221

1,910

5,361

4,287

3,775

2,794

4,446

5,005

3,586

3,552

3,644

3,615

6,305

4,556

2,787

1,718

2,189

1,152

0,446

1,259

86

5,609

4,257

5,207

4,482

2,037

4,615

3,878

8,761

8,987

11,419

17,789

27,567

6,967

3,891

4,566

4,692

3,065

5,301

6,718

14,925

15,217

19,219

22,261

35,771

6,435

3,384

2,800

4,832

2,448

1,769

2,234

3,706

2,365

2,451

1,758

3,043

3,358

4,100

4,533

4,555

3,812

6,369

5,400

3,719

4,491

5,443

4,483

4,449

2,931

4,408

1,060

1,219

1,129

0,527

1,136

0,996

7,399

9,706

5,170

5,332

4,247

5,454

3,825

5,045

4,491

1,670

2,660

3,108

20,447

14,465

10,875

13,274

4,489

6,511

7,814

8,293

7,694

5,345

3,453

4,578

0,982

0,807

0,904

0,817

1,927

2,081

1,963

2,429

2,766

2,665

3,056

2,594

2,456

2,792

2,840

2,599

0,407

0,909

1,538

0,519

0,498

0,412

0,263

0,621

0,530

2,202

1,637

2,083

1,558

1,076

1,062

1,096

1,071

1,102

0,614

0,840

0,864

3,022

2,470

1,975

1,550

0,719

2,008

0,855

0,872

1,198

0,627

0,406

0,647

0,576

0,480

0,475

0,385

0,779

0,869

0,871

0,982

0,812

0,791

1,337

1,183

0,783

0,772

0,784

0,487

0,175

0,360

19,272

3.304

1,752

1,329

1,167

8,109

4,871

284,955

81,732

27,168

133,186

66,025

4,374

47,788

16,592

17,453

17,844

10,337

7,581

59,707

46,448

35,623

26,454

3,818

10,207

0,000

204,565

21,814

21,468

3,148

10,800

34,957

102,094

61,201

3,968

120,540

134,975

43,700

52,835

4,350

3,724

23,388

52,538

9,536

19,082

8,516

23,168

2,623

3.630

0,126

0,172

0,204

0,256

0,408

0,218

0,196

0,178

0,225

0,132

0,346

0,491

0,287

0,309

0,314

0,277

0,295

0,171

0,144

0,074

0,089

0,052

0,037

0,061

0,044

0,549

0,525

0,356

0,623

0,819

0,524

0,187

0,233

0,265

0,358

0,225

0,200

0,279

0,282

0,274

0,277

0,159

0,219

0,359

0,582

0,457

0,868

2,240

0,794



DSO SQA CGSTA CAT \A/CS EPS PER PBV LABA KRISIS 300_1 1
163,012 1,644 0,709 2,128 0,470 0,240 12,188 1,456 0,177 0 0,0252li

167,056 1,630 0,609 7,361 0,136 0,319 11,126 1,577 0,032 0 0,00246|

184,485 1,375 0,523 11,094 0,090 0,404 13,063 2,042 -0,914 0 0,01340

206,789 0,999 0,374 10,075 0,099 -0,240 -11,891 1,018 -70,527 1 0,78187

98,352 1,007 0,301 2,167 0,461 -3,172 -0,630 126,367 -1,439 1 0,00198

25,161 1,723 0,501 3,387 0,295 1,203 5,864 4,336 -1,272 1 0,01359

84,612 2,062 0,833 7,279 0,137 0,245 14,685 2,883 0,531 0 0,00056

125,932 2,113 0,633 4,003 0,250 0,315 12,382 2,071 0,051 0 0,00007

85,201 2,442 0,709 4,679 0,214 0,315 10,628 1,582 -2,568 0 0,00119

93,210 2,241 0,371 2,670 0,375 -0,708 -5,936 3,156 3,413 1 0,01295

54,778 2,060 0,693 -6,034 -0,17 -1,162 -0,538 6,668 -1,735 1 0,00993

61,758 2,008 0,572 2,157 0,464 0,905 3,040 2,776 -0,535 1 0,00354

265,362 1,070 0,368 4,682 0,214 0,134 5,805 0,535 0,158 0 0,00025

172,885 1,247 0,392 2,349 0,426 0,118 6,762 0,527 0,018 0 0,00004

209,423 1,285 0,395 6,391 0,156 0,146 7,532 0,461 -3,478 0 0,00071

544,110 0,544 0,178 1,877 0,533 -0,253 -4,343 1,144 1,001 1 0,04618

324,818 1,014 0,240 18,327 0,055 -0,352 -1,136 0,727 -1,179 1 0,06798

367,971 0,930 0,435 -2,953 -0,34 0,054 14,909 1,324 -0,191 1 0,01530

43,005 3,340 0,334 3,297 0,303 0,879 5,802 0,428 0,143 0 0,00212

59,667 2,393 0,321 1,889 0,529 0,128 39,570 3,272 0,009 0 0,00603

62,268 1,694 0,280 2,238 0,447 0,409 14,295 0,860 -2,267 0 0,00096

44,335 2,191 0,317 -11,297 -0,09 -2,231 -1,738 0,913 -0,288 1 0,00665

65,710 1,285 0,185 -1,877 -0,53 -1,645 -1,398 0,809 -2,662 1 0,00430

45,216 1,351 0,368 -10,834 -0,09 0,545 3,213 0,516 -2,975 1 0,08396

95,741 0,330 0,116 0,505 1,979 0,215 13,689 1,068 1,222 0 0,01769

73,964 0,661 0,161 0,996 1,004 0,188 8,657 1,062 -0,213 0 0,00003

113,180 0,999 0,100 -6,232 -0,160 0,048 22,324 0,909 -6,043 0 0,01840

115,078 0,459 0,110 102,085 0,010 -0,28 -2,680 0,854 -0,301 1 0,00018

40,473 2,114 0,206 -4,493 -0,22 -0,279 -1,074 0,455 2,019 1 0,32394

43,862 2,635 0,268 -2,054 -0,49 -0,624 -2,245 32,096 2,281 1 0,00282

70,806 0,420 0,165 0,604 1,655 0,228 13,162 1,183 0,395 0 0,00054

67,298 0,802 0,212 7,217 0,139 0,130 9,824 0,946 0,114 0 0,00035

78,210 0,620 0,154 1,091 0,917 0,085 12,109 0,848 -4,328 0 0,02028

95,022 0,518 0,128 3,822 0,262 -0,251 -4,180 1,170 -0,031 1 0,00097

43,467 1,229 0,199 -9,187 -0,11 -0,129 -3,482 0,495 0,166 1 0,00295

33,857 1,659 0,236 -2,343 -0,43 -0,307 -6,359 3,008 3,725 1 0,00373

51,373 2,680 0,921 3,641 0,275 0,661 0,607 0,124 -0,796 0 0,00184

49,246 4,144 1,016 5,201 0,192 0,139 3,227 0,146 0,868 0 0,00031

44,165 5,411 1,092 4,702 0,213 0,262 1,476 0,121 -0,469 0 0,00010

63,386 4,164 1,026 12,378 0,081 0,130 0,978 0,040 7,351 1 0,02759

64,379 4,109 1,267 9,815 0,102 1,227 0,348 0,100 0,754 1 0,00001
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64,188 4,225 1,096 4,425 0,226 2,150 0,698 0,254 -0,577 1 0,00195

84,568 1,656 0,358 2,420 0,413 0,165 20,603 2,234 -0,099 0 0,00091

69,143 1,240 0,358 2,238 0,447 0,181 14,923 1,664 0,001 0 0,00014

80,323 0,969 0,300 1,832 0,546 0,188 13,823 1,507 -0,608 0 0,00000

176,769 0,703 0,180 - 21,076 -0,05 0,049 14,428 0,526 •13,043 1 0,00100

78,009 2,734 0,374 -1,231 -0,81 0,291 -0,687 0,227 -1,874 1 0,00000

92,822 1,946 0,370 -1,704 -0,59 0,422 3,555 1,151 -0,825 1 0,00113

41 089 7,851 1,864 7,755 0,129 1,078 0,000 0,000 0,714 0 0,00346

40,060 6,055 1,362 4,574 0,219 0,424 4,419 0,885 0,351 0 0,00003

31,526 7,660 1,761 6,734 0,148 0,570 2,765 0,621 0,467 0 0,00018!
i

20,238 11,532 1,207 4,747 0,211 0,482 1,090 0,283 -1,203 1 0,01722!

13,059 8,122 0,684 2,634 0,380 -0,066 -6,783 0,315 -10,191 1 0,17273;

51,669 2,335 0,692 1,743 0,574 0,414 4,766 1,061 0,225 1 0,00055!

92,526 3,463 0,913 6,148 0,163 0,335 11,796 1,621 0,091 0 0,00005:

78,836 3,143 0,894 4,013 0,249 0,424 10,139 1,511 0,200 0 0,00014:

76,722 3,203 0,925 4,742 0,211 0,532 6,907 1,128 -3,503 0 0,00020;

117,463 2,079 0,476 92,628 0,011 -2,160 -0,301 0,176 2,974 1 0,01170
i

67,917 2,893 0,515 -1,852 -0,540 -5,207 -0,096 2,699 -1,662 1 0,01710

53,584 2,667 0,631 -2,874 -0,35 3,309 2,085 1,685 -0,996 1 0,00295;

24,121 5,254 2,759 26,742 0,037 0,168 16,063 2.474 0,948 0 0,00084;

23,658 4,315 2,218 11,149 0,090 0,262 15,166 2,163 -0,319 0 0,00350-

18,731 11,129 1,720 -6,156 -0,16 0.187 24,287 2,323 -0,260 0 0.00554!

16,172 10,614 1,319 -2,855 -0.350 0,067 14,939 0,742 -0,688 1 0.01324!

10,064 0,920 0,638 5,726 0,175 0,018 42,154 0,563 4,973 1 0,16157';

55,946 3,479 1,824 7,708 0,130 0,184 13,604 1,649 2,884 1 0,00122:

106,383 2,145 0,578 1,394 0,717 0,271 10,057 1,401 -0,609 0 0,00935;

128,558 2,034 0,687 2,241 0,446 0,070 8,527 0,459 0,235 0 0,00220';

74,497 2,906 1,011 4,441 0,225 0,095 13,169 0,907 -0,616 0 0,00036^

147,032 1,280 0,436 1,367 0,731 0,051 8,751 0,327 -7,905 1 0,00286;

203,522 0,778 0,237 1,067 0,937 0,005 52,791 0,192 -3,678 1 0,02592

161,136 1,283 0,479 1,089 0,919 1,017 3,147 1,379 -0,804 1 0,00126|

97,145 3,003 0,437 3,998 0,250 0,155 23,886 1,586 -0,374 0 0,00237!

152,215 2,280 0,367 4,582 0,218 0,087 6,066 0,220 -0,615 0 0,00123!

146,870 1,815 0,392 5,241 0,191 0,014 70,175 0,419 -21,558 0 0,20433!

204,824 1,180 0,343 -1,975 -0,51 -1,073 -0,373 0,304 0,115 1 0,00031

118,317 2,781 0,558 -1,981 -0,51 -0,903 -0,609 0,884 -1,407 1 0,00096

107,211 2,794 0,642 -2,849 -0,35 0,285 6,482 2,039 -2,452 1 0,01561

87,799 3,446 0,631 -34,823 -0,03 0,203 0,000 0,000 0,346 0 0,00017

79,413 3,461 0,701 53,055 0,019 0,282 0,000 0,000 1,430 0 0,00023

79,033 1,951 0,530 1,829 0,547 0,160 11,572 1,207 0,331 0 0,00008

94,440 1,839 0,525 2,226 0,449 0,126 3,234 0,342 1,248 1 0,00714

56,520 4,305 0,875 3,494 0,286 0,293 2,733 0,752 -0,197 1 0,00001

66,669 4,651 0,802 3,637 0,275 0,155 7,240 1,306 0,467 1 0,00129

96,803 2,261 0,577 2,628 0,380 0,171 9,357 1,247 0,464 0 0,00009

80,162 3,365 0,553 3,016 0,332 0,278 3,868 0,738 -0,102 0 0,00029

66,135 3,199 0,578 2.968 0.337 0,255 4,314 0.707 -0,734 0 0,00033

80,298 3,054 0,342 5,101 0,196 0,071 23,296 1,087 -7,876 1 0,00306

80,914 1,324 0,134 -2,689 -0,37 -0,410 -0,855 0,335 -1,412 1 0,18419

122,823 1,247 0,265 -24,565 -0,04 0,161 9,022 1,206 -3,147 1 0,00007



Ket : Observasi 1-6 : Perush Astra Internasional

Observasi 7-12 : Perush Hexindo Adiperkasa

Observasi 13-18 . Perush Prima AlloySteel Universal

Observasi 19-24 : Perush Lippo Industries

Observasi 25-30 : GT Petrochem Industry

Observasi 31-36 : Perush Gajah Tunggal

Observasi 37-42 : Perush Goodyear Indonesia

Observasi 43-48 : Perush Branta Mulia

Observasi 49-54 : Perush Komatsu Indonesia

Observasi 55-60 : Perush United Tractors

Observasi 61-66 : Perush Tunas Ridean

Observasi 67-72 : Perush Intraco Penta

Observasi 73-78 : Perush Nipress

Observasi 79-84 : Perush Selamat Sempurna

Observasi 85-90 : Perush Indospring
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Lampiran 4

Hasil Residual Sebelum dan Selama krisis

1 no 1

1

res_1 i

1,377 I
res_2

-60,866

2 1,290 6,245

3 0,389 -2,402

4 0,932 5.107

5 0,835 2,447

6 -2,348 0,363

7 2,306 i 11,267

8 1,862 6,380

9 -1,436 S 6,444

10 -1,761 4,020

11 2,815 ! 1,308

12 -1,418 -0,627

13 2,716 -0,466

14 0,953 5,263

15

_16_

17

-2,878

1,587

6,013

5,046

1,331 4,386

18 -2,607 7,724

19 -2,151 10,450

20 0,933 3,403

21 -0,816 1,055

22 1,810 -9,939

23 1,274 2,733

24 0,750 2,591

25 0,234 -1,057

26 -0,513 -10,935

27 -1,139 1,334

28 1,118 2,872

29 0,369 -5,154

30 -3,180 j -0,955
31 -0,182 j -0,485
32 -2,437 | 1,927
33 2,528 | 3,018
34 0,127 | -3,932

35 3,142 0,446

36 -0,172 i 2,059

37 1,623 3,896

38 2,486 ! -4,180

39 -17,966 ! 2,127

40 0,851 ! 4,448

41 2,001 ! 2,426

42 1,404 2,589
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